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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 
 Dalam skripsi ini, translitersi mengacu ke pedoman tersebut yaitu: 
a. Konsonan 
  Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan Ha 
د dal D De 
ذ żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز zal Z Zet 
س Sin S Es 
ش syin Sy Es dan Ye 
ص ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad Ḍ De ( dengan titik di bawah) 
ط ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ Apostrof terbalik 
غ gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل Lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
x 
 
و wau W We 
ھ Ha H Ha 
ﺀ hamzah , Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
Hamzah (ﺀ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
 
 
b. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
  
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf 
dan 
Tanda 
Nama 
ا ي  fatḥah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي kasrah dan ya Ĩ i dan garis di atas 
و ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 ََتام : māta 
ىَمَر : ramā 
 َلِْيق  : qĩla 
 ُتْوَُمي : yamūtu 
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Nama :  SUHAEDAH 
NIM :  30300110074 
Fak/Jur :  Ushuluddin dan Filsafat/Tafsir Hadis 
Judul Skripsi :  PENGATURAN JARAK KEHAMILAN MENURUT AL-
QUR’AN  
 
 
 Skripsi ini membahas tentang “Pengaturan Jarak Kehamilan menurut Al-
Qur‟an”. Dengan rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana pendapat para ahli tafsir 
tentang pengaturan jarak kehamilan? 2) Apakah petunjuk pengaturan interval 
keturunan tersebut mengarah pada pengaturan keturunan (Tanẓim al-Nasl) ataukah 
berlanjut pada pembatasan keturunan (Tahdid al-Nasl). 
 Metode pengumpulan data yang penulis gunakan di dalam pembahasan 
skripsi ini, adalah library research, yakni metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan beberapa literatur yang relevan dalam penelitian ini. Adapun metode 
pengolahan data yang digunakan yaitu dengan metode deduktif, induktif, dan 
komparatif. 
          Ada dua tujuan yang ingin  dicapai penulis pada penelitian ini yaitu untuk  
mendeskripsikan pendapat para mufassir tentang ayat-ayat yang mengulas durasi 
fertilisasi serta masa penyapihan, yang dianggap sebagai masa yang paling tepat 
untuk merencanakan kehamilan dan untuk memaparkan petunjuk pengaturan jarak 
kehamilan tersebut mengarah pada pengaturan keturunan (Tanẓim al-Nasl) ataukah 
berlanjut pada pembatasan keturunan (Tahdid al-Nasl) 
 Hasil penelitian tentang pengaturan kehamilan di sini lebih mengarah kepada 
pengaturan jarak kehamilan antara kehamilan yang satu dengan kehamilan 
selanjutnya. Jeda kehamilan ditujukan untuk memberikan kesempatan kepada seorang 
ibu untuk konsentrasi dalam perawatan alat reproduksi serta pengasuhan anak. Dalam 
al-Qur‟an sendiri terekam beberapa ayat yang menjelaskan tentang masa fertilisasi 
dan penyapihan penyusuan di antaranya adalah penyusuan  selama-lamanya 24 bulan 
atau 2 tahun. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan adalah jalan yang terhormat untuk mengatur hubungan biologis. 
Kemudian dari perkawinan itu lahir anak cucu sebagai penerus kehidupan umat 
manusia dan Allah swt. pulalah yang akan menanggung reski mereka. 
Dalam sejarah peradaban manusia, keluarga dikenal sebagai suatu 
persekutuan (unit) terkecil, pertama dan utama dalam masyarakat. Dari persekutuan 
inilah manusia berkembang biak menjadi suatu komunitas masyarakat dalam wujud 
marga, puak, kabilah, dan suku yang seterusnya menjadi umat dan bangsa-bangsa 
yang bertebaran di muka bumi. Keluarga adalah inti dan jiwa dari suatu bangsa. 
Kemajuan dan keterbelakangan suatu bangsa menjadi cerminan dari keadaan 
keluarga-keluarga yang hidup pada bangsa tersebut. Begitu pentingnya peran 
keluarga, maka dapat ditemui bahwa semua agama dan kepercayaan yang menjadi 
sumber acuan nilai dan norma masyarakat, memiliki ajaran yang mengatur masalah 
keluarga.
1
 
Al-Qur'an sebagai pedoman umat Islam banyak mengatur tata keluarga. Hal 
ini membuktikan bahwa agama Islam memiliki ajaran yang komprehensif dan terinci 
dalam masalah keluarga. Hal ini tidak lain terkait mandat kekhalifahan manusia di 
                                                          
1
 Aminuddin Yakub, KB dalam Polemik; Melacak Pesan Substantif Islam (Jakarta; Pusat 
Bahasa dan Budaya UIN Syarif hidayatullah, 2003), h. 4 
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muka bumi ini, sesuai dengan fitrah yang diberikan oleh-Nya. Di antaranya adalah 
hidup berpasang-pasang. Q.S al-Naba‟/78:8. 
       
Terjemahnya: 
Dan kami jadikan kamu berpasang-pasangan.
2
 
 
Melalui keluarga yang legal sesuai norma syari‟at diharapkan menjadi tempat 
mencurahkan kasih sayang, serta terciptanya suasana sakinah, mawaddah dan 
rahmah. Sehingga diharapkan ketiga pilar tersebut dapat memperkokoh bangunan 
keluarga. 
Setelah menyatunya dua insan yang berbeda jenis dalam satu ikatan 
perkawinan, maka tahapan menuju status “‟Ibād al-Rahmān” yaitu mereka yang 
mengharapkan dari Allah swt. dianugerahkan ketakwaan dan menjadikan mereka 
para pemimpin yang dipanuti dalam berbuat kebajikan, guna memperoleh keturunan 
yang dapat " menyejukan hati" 
Hal ini juga disebutkan dalam al-Qur'an tentang keturunan, akan tetapi 
bersifat mengingatkan kepada para orang tua bahwa keturunan merupakan perhiasan 
dunia (Q.S  Al-Kahfi/18:46). 
                                
     
Terjemahnya:  
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 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 114 
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Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan 
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan.
3
 
Sejalan dengan sunnatullah tentang anjuran untuk membina keluarga dan 
mempunyai keturunan, Allah juga mengingatkan bahwa keturunan yang 
diamanahkan oleh-Nya adalah suatu perhiasan dunia. Suatu perhiasan seyogyanya 
diperlakukan dengan baik dan menjaganya dari hal-hal buruk yang tidak diinginkan, 
dengan cara memberikan yang terbaik. Buah hati yang telah terlahir ke dunia, darah 
daging dari kedua insan yang amat dicintai, tentunya mereka selaku orang tua 
memberikan yang terbaik bagi anak-anaknya, baik itu berupa kebutuhan lahir 
maupun batin. 
Mempersiapkan dan memenuhi kebutuhan anak yang terbaik bukan hal yang 
mudah. Dengan kondisi zaman yang serba canggih dan informasi yang begitu bebas 
diterima semua khalayak tanpa memandang umur dan tingkatan pendidikan menjadi 
kekhawatiran dan keprihatinan para pendidik. 
Untuk itulah pendidikan dalam keluarga adalah centra pendidikan dasar atau 
utama yang menjadi pondasi kuat guna persiapan kehidupan di luar rumah. Tugas 
ganda sebagai orang tua dituntut agar memperoleh keturunan yang kuat dan berguna 
serta berkualitas. 
Menurut Prof. Dr. M. Quraish Shihab, dalam pembentukan keluarga yang 
sejahtera akan terbentuk negara dan masyarakat yang sejahtera pula (baldah 
thayyibah), untuk  dapat terwujud keluarga sejahtera, maka harus melalui terciptanya 
unsur-unsur berikut : 
                                                          
3
 Ibid., h. 450 
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1. Anggota keluarga kesemuanya menjalankan tugas-tugasnya dengan baik 
dalam arti bahwa ayah, ibu, dan anak semuanya berkualitas. 
2. Kecukupan dalam bidang material yang diperoleh dengan cara yang tidak 
terlalu memberatkan jasmani atau rohani. (Kemauan tersebut berarti 
kesanggupan untuk membiayai kehidupan rumah tangga, kesehatan, serta 
pendidikan untuk seluruh anggotanya).
4
 
 
Persoalan mulai muncul ketika kedua term yang telah dipaparkan di atas 
ditarik dalam konteks ke-Indonesiaan terutama masalah demografi di Indonesia. 
Masalah kependudukan merupakan salah satu di antara masalah yang paling berat di 
atas muka bumi ini. Masalah ini sangat mendesak di negara-negara yang sedang 
berkembang, karena cepatnya pertumbuhan penduduk merintangi perkembangan 
ekonomi, sosial di negara-negara tersebut.
5
 
Program Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu usaha kolektif oleh 
pemerintah untuk mengatur laju pertumbuhan penduduk. Pembatasan jumlah anak, 
yakni dua anak cukup diharapkan akan mengatasi permasalahan. Program KB di 
Indonesia, seperti halnya di negara berkembang lainnya, dipandang sebagai strategi 
pembangunan. KB sebagai sarana kebijakan kependudukan direduksi menjadi alat 
pengendali pertumbuhan penduduk. 
Progam Keluarga Berencana yang ditawarkan pemerintah mempunyai 
beberapa metode. Diantaranya : 
1. Metode perintang  
metode ini menggunakan alat yang berupa kondom, diafragma, spermisida 
yang bertujuan menghalangi sperma agar tidak membuahi sel telur.  
                                                          
4
 M.Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an (Bandung; Mizan, 2003), h. 292 
5
 Bernard Berelson, Beyond Family Planning,Peter Hagul,  dalam Kependudukan: Liku- liku 
Penurunan Kelahiran, ed. Masri Singarimbun (Yogyakarta: LP3ES, 1978), h. 75 
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2. Metode Hormoral 
  yaitu dengan memakai obat-obatan yang mengandung hormon estrogen dan 
progestin yang bertujuan untuk melemahkan sel telur.  
3.   Metode IUD (Intra Uterine Devices) atau spiral.  
4.   Metode Alamiah 
Yaitu dengan cara memberikan ASI eksklusif, dan pengecekan lendir 
(kalenjar), dan yang terakhir adalah Coitus Interruptus atau senggama terputus („azl).  
5.   Metode Sterilisasi 
 yaitu kontrasepsi yang bersifat permanen dengan cara untuk laki-laki 
memotong saluran pembawa sperma, dan perempuan dengan cara mengikat saluran 
sel telur. 
 6.  Metode darurat 
 Yaitu dengan cara meminum pil KB darurat yang mengandung hormon 
estrogen dan progestin agar sel telur yang sudah dibuahi oleh sperma tidak 
menempel ke dinding rahim.
6
 
Keenam metode tersebut masing-masing memiliki efek samping bagi 
penggunanya. Salah satunya yang menimbulkan silang pendapat adalah metode 
sterilisasi atau kontrasepsi yang bersifat permanen. Metode tersebut bisa dikatakan 
pemandulan. 
Indonesia sendiri telah lama menggulirkan program pengaturan keluarga 
yang direduksikan melalui pengaturan kehamilan. Seperti yang telah disinggung 
                                                          
6
 Aminuddin Yakub, op. cit, h. 30-39 
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sebelumnya, melalui program Keluarga Berencana yang terdiri dari beberapa 
metode. Metode-metode tersebut yang diyakini dapat memperkecil angka kelahiran 
dan pengaturan kehamilan. 
Pengaturan kehamilan di sini lebih mengarah kepada pengaturan jarak 
kehamilan antara kehamilan yang satu dengan kehamilan selanjutnya. Jeda 
kehamilan ditujukan untuk memberikan kesempatan kepada seorang ibu untuk 
konsentrasi dalam perawatan alat reproduksi serta pengasuhan anak.  
Program yang ditawarkan pemerintah tidak mutlak untuk diikuti oleh seluruh 
masyarakat. Islam sendiri melalui dua pedoman hidup (al-Qur‟an dan al-Hadis) yang 
dibawa oleh Muhammad saw, memberikan beberapa solusi kepada ummatnya 
terhadap permasalahan tersebut. 
Dalam al-Qur‟an sendiri terekam beberapa ayat yang menjelaskan tentang 
masa fertilisasi dan penyapihan persusuan diantaranya adalah penyusuan selama-
lamanya 24 bulan atau 2 tahun.  
Penyusunan anak secara ekslusif selama enam bulan dan al-Qur‟an 
menyempurnakannya selama dua tahun, durasi tersebut ditujukan agar  seorang ibu 
mendapatkan haknya, yakni mendapatkan perlakuan yang baik dari suaminya, baik 
itu berupa hal yang bersifat materil maupun non materil. Jika sudah melewati atau 
pra penyapihan, maka seyogyanya dilakukan oleh dua pihak (pasutri). Pendiskusian 
terhadap masa penyusuan baik memperpendek maupun memperpanjang waktu 
penyapihan serta pemberian jasa penyusuan oleh orang lain seyogyanya juga 
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dilakukan kedua belah, seperti yang terekam dalam surah Luqman ayat 14, yakni 
waktu menyapih (pemberhentian ASI) adalah ketika si anak berumur 2 tahun. 
                                
              
Terjemahnya: 
Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan 
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.
7
 
 
Dalam waktu tersebut seorang ibu diberikan hak istimewa. Diantaranya 
adalah hak untuk memperoleh perlakuan yang baik dan asupan gizi yang cukup. 
Karena pada saat itu dibutuhkan totalitas seorang ibu untuk memberikan sesuatu 
yang terbaik bagi bayinya. 
Pada kurun waktu dua tahun tersebut itulah merupakan waktu yang cukup 
untuk mengatur interval kehamilan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 
kesempatan kepada seorang ibu untuk memulihkan kesehatan pasca melahirkan. Dan 
tentunya pada kurun waktu itu juga bisa membuat perencanaan masa depan bagi si 
anak yang telah dilahirkan dan program anak selanjutnya. Perencanaan inilah yang 
diharapkan dapat meminimalisir problem kelahiran dan demografi serta berbagai 
masalah yang akan muncul. 
Penyusuan juga termasuk salah satu upaya pengaturan interval keturunan atau 
usaha Keluarga Berencana secara alamiah dan tidak membutuhkan bantuan medis.  
                                                          
7
 Departemen Agama RI, op. cit. h. 654 
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Hal ini didasarkan dengan kesadaran individual dan keluarga bahwa jikalau 
terjadi suatu kehamilan, maka kondisi dari si ibu (pada kondisi menyusui) semakin 
berat, dan secara otomatis kebutuhan anak terhadap asupan gizi yang terkandung 
dalam ASI pun terganggu. 
Berangkat dari deskripsi di atas, penulis akan membahas ayat-ayat yang 
relevan dengan persoalan yang telah dijabarkan yakni Q.S al-Baqarah/2/233, Q.S 
Luqman/31/14, Q.S al-Ahqaf/46/15. Dengan harapan sedikit banyak akan 
membuahkan “benang merah” dan asumsi yang positif terhadap usaha pengaturan 
jarak kehamilan menurut pendapat beberapa ahli tafsir. Pengaturan jarak kehamilan 
diupayakan melalui usaha durasi penyusuan serta masa penyapihan yang terekam 
dalam Q.S  al-Baqarah/2/233, Q.S  Luqman/31/14, Q.S al-Ahqaf/46/15. 
Berbicara tentang pengaturan keturunan, muncul pertanyaan. Apakah usaha 
pengaturan jarak yang dimaksud adalah pengaturan kelahiran yang disebut Tanẓim 
al-Nasl ataukah pembatasan keturunan atau Tahdid al-Nasl. Dengan demikian judul 
penelitian ini adalah “Pengaturan Jarak Kehamilan  menurut al-Qur‟an ”. 
B. Rumusan Masalah. 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah yang muncul adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pendapat para ahli tafsir tentang pengaturan jarak kehamilan? 
2. Apakah indikasi pengaturan interval keturunan tersebut mengarah pada 
pengaturan keturunan (Tanẓim al-Nasl) ataukah berlanjut pada pembatasan 
keturunan (Tahdid al-Nasl) ? 
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C. Pengertian Judul dan Definisi Operasional Judul 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Adapun variabel yang akan dijelaskan yaitu : 
Pengaturan: Cara (perbuatan, dsb) mengatur.
8
 Usaha untuk menertibkan atau 
merencanakan sesuai keinginan. 
Jarak : Istirahat; selang; sela; antara; jarak (waktu); tempo
9
 
Kehamilan : Mengandung janin atau bayi
10
 
Al-Qur‟an: Kalam Allah swt yang mu‟jiz, yang diturunkan kepada Nabi saw 
dengan perantara jibril, yang tertulis dalam mushaf mulai dari surah al-Fatihah 
sampai sampai dengan surah al-Naas, yang disampaikan oleh Rasul Allah secara 
muttawattir, dan membacanya bernilai ibadah.
11
 
Berdasarkan penjabaran definisi di atas, maka diperoleh definisi operasional 
judul penulisan Pada skipsi ini. Yaitu “Pengaturan Jarak Kehamilan menurut al-
Qur‟an”. yakni ulasan beberapa ayat-ayat al-Qur‟an yang menjadi solusi dan tawaran 
                                                          
8
 W.J.S. Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia  (Jakarta; Balai Pustaka , 1976), h. 
65. 
9
   Ibid, h. 102 
10
 Ibid, h. 111 
11
 Shubhi al-Shalih, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, Cet IX  (Beirut; Dar al-„Ilm li al-Malayin, 
1977), h. 21 
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tentang persoalan pengaturan jarak kehamilan disertai dengan pendapat para ahli 
tafsir serta pendapat-pendapat dari disiplin ilmu reproduksi dan kontrasepsi. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
untuk memperoleh pengetahuan tentang maksud ayat-ayat tersebut, akan bisa 
juga menggunakan metode tafsir maudhu‟y  (tematik), yaitu metode tafsir yang 
berusaha memberi jawaban al-Quran tentang suatu masalah tertentu dengan jalan 
menghimpun seluruh ayat yang dimaksud, lalu menganalisanya lewat ilmu bantu 
yang relavan dengan masalah yang dibahas untuk kemudian melahirkan konsep yang 
utuh dari al-Qur‟an.Untuk penelitian ini peneliti telah melakukan kajian pustaka, 
baik kajian pustaka dalam bentuk hasil penelitian, pustaka digital, maupun dalam 
bentuk buku-buku. 
Hasil penelusuran terhadap pustaka, peneliti mendapatkan beberapa kitab 
yang relevan di antaranya: 
Metode Tafsir Maudlu‟i: Sebuah Pengantar oleh al-Farmawi. Abd. Al-Hayy, 
mencakup pengetahuan tentang maksud ayat-ayat yang dibahas dalam penelitian ini, 
dan berusaha memberi jawaban al-Quran dengan jalan menghimpun seluruh ayat-
ayat yang dimaksud. 
Masail Fiqhiyah al-Hadis: Masalah-Masalah Kontemporer Hukum Islam 
yang ditulis oleh M. Ali Hasan, yang mengangkat masalah-masalah yang masih 
dipertanyakan seputar masalah-masalah hukum dalam Islam, termasuk dalam 
masalah pengaturan jarak kehamilan atau KB. 
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KB dalam Polemik; Melacak Pesan Subtansif Islam oleh Aminuddin Yakub, 
mengulas tentang bagaimana Islam mengenai pengaturan jarak kehamilan atau KB 
yang masih dipertanyakan oleh sebahagian masyarakat terutama bagi masyarakat 
muslim, melalui dua sumbernya yaitu al-Qur‟an dan al-Hadis   serta bagaimana 
pendapat ulama mengenai topik yang dibahas dalam penelitian ini. 
Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi, karangan Susanne Everett, 
yang diterjemahkan oleh Budhi Subekti mencakup banyak materi baru, termasuk 
saran yang up to date dalam peresapan pil, metode kontrasepsi, kemungkinan 
komplikasi dan keuntungan serta kerugian relatif pada setiap metode. Selain itu, 
diberikan saran penatalaksanaan klinis untuk wanita dengan gangguan psikoseksual, 
infeksi manular, gejala-gejala monopause, dan masalah ginekologis dalam keluarga 
berencana.  
 
E. Metodologi Penelitian 
1. Model Penelitian 
Dalam rangka memperoleh pemahaman baru yang lebih aktual perihal 
makna suatu ayat, maka penelitian ini akan diarahkan pada pendeskripsian ajaran 
yang bersifat formal-religious, serta bentuk penelitian yang bersifat deskriptif 
terhadap data kepustakan. 
2. Metode Penelitian 
Sesuai dengan tujuan dasar dari penelitian, yaitu untuk menguraikan 
pemaknaan ayat tentang pengaturan jarak kehamilan, maka untuk itu dalam 
12 
 
menganalisis data temuan pada penelitian ini akan digunakan metode penelitian 
deskriptif eksploratif. Artinya penelitian yang konsep dasar penyajiannya adalah 
menguraikan atau memaparkan atas hubungan antara beberapa fenomena.
12
 
Sedangkan untuk memperoleh pengetahuan tentang maksud ayat-ayat 
tersebut, akan bisa juga menggunakan metode tafsir maudhu’i  (tematik), yaitu 
metode tafsir yang berusaha memberi jawaban al-Quran tentang sesuatu masalah 
tertentu dengan jalan menghimpun seluruh ayat yang dimaksud, lalu 
menganalisanya lewat ilmu bantu yang relavan dengan masalah yang dibahas 
untuk kemudian melahirkan konsep yang utuh dari al-Qur‟an.13Dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
- Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan pengaturan jarak kehamilan 
- Menganalisa ayat-ayat yang berkaitan dengan pengaturan jarak kehamilan 
- Menarik kesimpulan atau hasil yang ingin di capai dalam penelitian ini 
3. Pengumpulan Data 
a. Sumber Data 
1) Sumber data primer, yaitu Kitab Suci al-Qur‟an.  
2) Sumber data sekunder, yaitu al-Qur‟an dan Terjemahnya karya 
DEPAG RI, kitab tafsir al-Qur‟an yang salah satunya adalah tafsir Al-
Kabir karya Fahruddin al-Raziy, Tafsir al-Munir karya Wahba Az-
                                                          
12
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: PT.Rineka 
Cipta, 1998), 245. 
13
 Abd. al-Hayy al-Farmany, Metode Tafsir Maudhu’y  (Jakarta: PT.Grafindo Persada, 1994), 
h. 36. 
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Zuhaili dan beberapa kitab tafsir lainnya, serta literatur yang berkaitan 
dengan penyusuan serta manfaatnya. 
3) Buku penunjang lainnya, yaitu : buku metodologi penafsiran al-
Qur‟an dari beberapa pengarang, literatur tentang prinsip demografi, 
prinsip keluarga sejahtera , serta buku-buku kesehatan dan buku-buku 
lain yang menunjang penelitian ini. 
b. Prosedur Pengumpulan Data 
Sesuai dengan objek penelitian ini, maka penelitian ini termasuk dalam 
library research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu literatur yang 
digunakan adalah buku-buku, kitan-kitab, baik yang berbahasa Indonesia maupun 
bahasa asing. Tentunya sumber-sumber data tersebut yang berkaitan dengan tema 
penulisan penelitian. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua 
macam, yaitu data primer dan data sekunder. 
4.  Metode Analisis  
Pada metode ini, penulis menggunakan tiga macam metode, yaitu : 
a.  Metode deduktif, yaitu metode yang digunakan untuk menyajikan bahan  
atau teori yang sifatnya umum untuk kemudian diuraikan dan diterapkan 
secara khusus dan terperinci. 
b.  Metode induktif, yiatu metode analisis yang berangkat dari fakta-fakta   
yang khusus lalu ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. 
14 
 
c. Metode komparatif, yaitu metode penyajian yang dilakukan dengan 
mengadakan perbandingan antara satu konsep dengan lainnya, kemudian 
menarik suatu kesimpulan. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan pendapat para mufassir tentang ayat-ayat yang 
mengulas durasi fertilisasi serta masa penyapihan, yang dianggap sebagai 
masa yang paling tepat untuk merencanakan kehamilan. 
b. Untuk memaparkan petunjuk pengaturan jarak kehamilan tersebut 
mengarah pada pengaturan keturunan (Tanẓim al-Nasl) ataukah berlanjut 
pada pembatasan keturunan (Tahdid al-Nasl) 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Akademik Ilmiah 
1) Menghimpun dan memadukan proposisi ayat-ayat yang mengarah 
pada pengaturan jarak kehamilan selanjutnya. Serta pendapat para 
ulama‟ tafsir tentang ayat tersebut. 
2) Menjadi salah satu sumbangsih pemikiran yang bermanfaat untuk ke 
depan, meskipun tidak begitu sempurna dan perlu perbaikan dalam 
berbagai hal. 
a. Sosial Praktis. 
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1) Diharapkan menjadi salah satu tawaran bagi masyarakat tentang usaha 
pengaturan jarak kehamilan. 
2) Dan yang paling utama adalah bermanfaat bagi penulis dan 
kelangsungan studi selanjutnya. 
 
G. Garis-garis Besar Skripsi  
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab : 
Bab pertama berisi pendahuluan, yang membahas latar belakang masalah, 
rumusan masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, penegasan judul, 
tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi kajian teoritis, yang terbagi dalam beberapa sub bab, yakni 
definisi pengertian pengaturan kehamilan, pengaturan kehamilan dalam islam 
sebagai pisau bedah yang digunakan dalam penelitian ini. 
Bab ketiga berisi data-data ayat yang se-tema, disertai dengan ulasan oleh 
beberapa ulama, serta beberapa pendapat yang relevan dengan tema penelitian. 
Bab keempat berisi analisa pendapat beberapa ulama tentang penafsiran ayat, 
dilengkapi dengan analisa dari berbagai disiplin ilmu yang terkait. Di sini penulis 
membatasi dua pendapat ulama untuk kemudian di analisa. 
Bab yang terakhir, bab kelima berisi penutup. Pada bab ini akan dituliskan 
kesimpulan hasil penelitian sebagai penegasan jawaban atas permasalahan yang ada 
dan tentunya berbagai respon yang membangun yang diharapkan bagi siapa saja 
yang telah membaca skripsi ini.  Bab ini meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
PANDANGAN  UMUM TENTANG PENGATURAN JARAK KEHAMILAN 
 
 
A. Pengertian Pengaturan Jarak Kehamilan 
Kontrasepsi sebagai bentuk upaya pencegahan kehamilan  merupakan salah 
satu esensi masalah Keluarga Berencana (KB) yang secara resmi dipakai oleh Badan 
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Istilah KB ini mempunyai arti 
yang sama dengan istilah yang umum dipakai di dunia internasional. misalnya family 
planning. KB dapat bermakna Tanẓim al-Nasl' (pengaturan keturunan/ kelahiran) 
maupun Tahdid al-Nasl (pembatasan kelahiran). 
 Metode pelaksanaan pengaturan jarak kehamilan di berbagai negara termasuk 
Indonesia mencakup dua macam metode, yaitu: 
a. Planning Parenthood 
Pelaksanaan metode ini menitik beratkan tanggung jawab kedua orang tua 
untuk membentuk kehidupan rumah tangga yang aman, tentram, damai, sejahtera dan 
bahagia.
1
 Walaupun bukan dengan jalan membatasi jumlah anggota keluarga. Hal 
ini, lebih mendekati istilah bahasa Arab Tandzim al-Nasl' (mengatur keturunan). 
b. Birth Control 
Penerapan metode ini menekankan jumlah anak, atau menjarangkan 
kelahiran, sesuai dengan situasi dan kondisi suami-istri.
2
 Hal ini, lebih mirip dengan 
                                                          
1
 Keluarga Berencana, http://situs.keskepro.info/kb/referensi.htm (diakses pada 08 oktober 
2012) 
2
 Ibid 
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istilah bahasa Arab  Tahdid al-Nasl (membatasi keturunan). Tetapi dalam prakteknya 
di negara Barat, cara ini juga membolehkan pengguguran kandungan (abortus dan 
menstrual regulation), pemandulan (infertilitas) dan pembujangan. 
Menurut Mahjudin, keluarga berencana dibagi menjadi dua pengertian, yaitu 
pengertian umum dan khusus. Pengertian umum ialah suatu usaha yang mengatur 
banyaknya jumlah kelahiran sedemikian rupa, sehingga bagi ibu maupun bayinya, 
dan bagi ayah serta keluarganya atau masyarakat yang bersangkutan, tidak akan 
menimbulkan kerugian sebagai akibat langsung dari kelahiran tersebut. Sedangkan 
pengertian khusus ialah keluarga berencana dalam kehidupan sehari-hari berkisar 
pada pencegahan konsepsi atau pencegahan terjadinya pembuahan, atau pencegahan 
pertemuan antara sel sperma dari laki-laki dan sel telur dari perempuan sekitar 
persetubuhan.
3
 
Menurut UU No. 10/1992 keluarga berencana adalah upaya peningkatan 
kepedulian dan peran serta masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, 
pengaturan kelahiran, pembinaan keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga 
untuk mewujudkan keluarga kecil, bahagia, sejahtera.
4
 
Dari pengertian tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa keluarga berencana 
adalah istilah yang resmi digunakan di Indonesia terhadap usaha-usaha untuk 
                                                          
3
 Mahjudin, Masailil Fiqhiyah  (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), h. 66-67. 
 
4
 Lampiran Surat Keputusan Mentri Negara Kependudukan/Kepala Badan Koordinasi 
Keluarga Berencana: Kep-10/Men/Meneg.K/02/1998 
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mencapai kesejahteraan dan kebahagian keluarga, dengan menerima dan 
mempraktekkan gagasan keluarga kecil yang potensial dan bahagia.
5
 
 
B. Hukum Pengaturan Jarak Kehamilan dalam Islam 
Pada zaman Rasulullah saw tidak ada seruan luas untuk ber-KB, atau 
mencegah kehamilan ditengah-tengah kaum muslimin. Tidak ada upaya dan usaha 
yang serius untuk menjadikan al-„azl sebagai amalan yang meluas dan tindakan yang 
populer di tengah-tengah masyarakat. 
Sebagian sahabat Rasulullah saw. yang melakukannya pun tidak lebih hanya 
pada kondisi darurat, dan ketika hal itu diperlukan oleh keadaan pribadi mereka. 
Oleh karena itu, Nabi Muḥammad saw. tidak menyuruh dan tidak melarang al-‟azl. 
pada masa kita sekarang ini, umat manusia banyak menciptakan alat untuk 
menciptakan berbagai cara dan alat untuk menghentikan kehamilan.
6
 
Program KB secara prinsipil dapat diterima oleh Islam, bahkan KB dengan 
maksud menciptakan keluarga sejahtera yang berkualitas dan melahirkan keturunan 
yang tangguh sangat sejalan dengan tujuan syari`at Islam yaitu mewujudkan 
kemashlahatan bagi umatnya. Selain itu, KB juga memiliki sejumlah manfaat yang 
dapat mencegah timbulnya kemudaratan. Bila dilihat dari fungsi dan manfaat KB 
                                                          
 
5
 Mahjuddin, Op. cit., h. 67.  
 
6
 Thariq at-Thawari, KB Cara Islam  (Solo: PT. Aqwam Media Profetika, 2007), h. 123 
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yang dapat melahirkan kemaslahatan dan mencegah kemudlaratan maka tidak 
diragukan lagi kebolehan KB dalam Islam.
7
 
Di dalam al-Qur‟an dan al-Hadis, yang merupakan sumber pokok hukum 
Islam dan yang menjadi pedoman hidup bagi umat Islam tidak ada nash yang shahih 
yang melarang ataupun yang memerintahkan ber-KB secara eksplisit. Karena itu, 
hukum ber-KB harus dikembalikan kepada kaidah hukum Islam (kaidah fiqhiyah) 
yang menyatakan: 
 َا َْلَْص َلََِفََ أَْش َيَِءاَ َو َْلاَْ ف َعَِلََِْلا َب َحا َةَ َحََتّ ََ َدََلََدلاََِلْي َلَ َع َلىََْ تَِرَِْي َهاَ
 
Terjemahannya : 
 
 Pada dasarnya segala sesuatu perbuatan itu boleh, kecuali ada dalil yang 
manunjukkan keharamannya.
8
 
 
Selain berpegangan dengan kaidah hukum Islam tersebut di atas, pada 
dasarnya Islam membolehkan orang Islam ber-KB.
9
  Jika mengetahui dan memahami 
betul maksud dan hikmah Islam di balik pemberian keringanan atas pelaksanaan 
hubungan terputus pada berbagai kondisi darurat adalah karena terinspirasi dari 
pemahaman yang sempurna bahwa seorang anak menjadi tanggung jawab yang 
sangat besar, dan wajib dipelihara dengan pemeliharaan yang sempurna dan 
kepedulian tinggi, atau karena alasan bahwa kelahiran seorang anak akan 
membahayakan sang ibu bahkan ancaman kematian.  
                                                          
7
BKKBN, KB Tidak Bertentangan Dengan Ajaran Islam (http://www.bkkbn.go.id/gemapria/ 
info.detail.php?infid  (diakses pada 08 Oktober 2012) 
8
  Masfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah  (Jakarta: PT. Midas Surya Grafindo, 1997), h. 55-56. 
9
  Ibid 
20 
 
Sesungguhnya syariat Islam datang untuk membawa maslahat bagi manusia, 
mencegah hal-hal yang menimbulkan kerusakan, dan memilih yang lebih kuat di 
antara dua maslahat, serta mengambil yang lebih ringan bahayanya apabila terjadi 
kontradiksi.
10
 
Di samping itu, pertumbuhan seorang anak pada masa menyusui juga 
terancam bila sang ibu hamil lagi. Dalam kondisi-kondisi seperti di atas bila 
seseorang menggunakan salah satu cara atau alat untuk mencegah kehamilan setelah 
mendapat petunjuk dari dokter yang terpercaya, tidak mengapa kalau dia melakukan 
hal tersebut. 
Hal ini boleh-boleh saja di qiyaskan dengan fenomena al-‟azl, tetapi dengan 
syarat, umat ini tidak membuat sebuah peraturan umum untuk memperkecil angka 
kelahiran, dan alat atau cara ini tidak digunakan, kecuali kalau ia sangat dibutuhkan, 
atau karena darurat yang menuntut agar ia dilakukan. 
Maka pencegahan kehamilan karena keterpaksaan, seperti tidak bisa 
melahirkan secara alami sehingga harus melalui operasi untuk mengeluarkan 
bayinya, maka pencegahan kehamilan boleh dilakukan. Adapun dengan penggunaan 
alat, seperti pil dan yang serupa dengannya, untuk menunda kahamilan dalam masa 
tertentu demi kemaslahatan istri, seperti karena kondisi fisiknya yang sangat lemah 
sehingga tidak kuat untuk hamil secara berturut-turut, bahkan bisa membahayakan, 
maka tidak berdosa. Dalam kondisi atau masa tertentu penundaan harus dilakukan 
                                                          
10
 Abu Zahroh al-Anwar, Untuk Yang Merindukan Keluarga Sakinah (Gresik: Pustaka al-
Furqon, 2008), h.132. 
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sampai kondisi si ibu benar-benar dalam keadaan yang memungkinkan untuk hamil,  
bahkan mencegahnya sama sekali jika dipastikan kehamilannya membahayakan.
11
 
Bukti pembolehan ini dinyatakan oleh Imam al-Ramli yang mengutip 
perkataan Imam al-Zarkasyi setelah dia berbicara mengenai aborsi dengan 
menggunakan obat-obatan,” (larangan) ini semua berhubungan dengan penggunaan 
obat setelah air mani ditumpahkan, sedangkan menggunakan sesuatu untuk 
mencegah kehamilan sebelum terjadinya penumpahan sperma ketika sedang 
melakukan hubungan seksual hukumnya boleh-boleh saja”12 Bahkan kadang-kadang 
hukum ber-KB itu bisa berubah dari mubah (boleh) menjadi sunnah, wajib, makruh 
atau haram seperti halnya hukum perkawinan bagi orang Islam. Tetapi hukum mubah 
ini bisa berubah sesuai dengan situasi dan kondisi individu muslim yang 
bersangkutan dan juga memperhatikan perubahan zaman, tempat dan keadaan 
masyarakat atau Negara. 
Kalau seorang Muslim melaksanakan KB dengan motivasi yang hanya 
bersifat pribadi misalnya ber-KB untuk menjarangkan kehamilan atau kelahiran atau 
untuk menjaga kesehatan badan si ibu, hukumnya boleh saja tetapi kalau seorang 
ber-KB disamping punya motivasi yang bersifat pribadi seperti kolektif dan nasional 
seperti untuk kesejahteraan masyarakat atau Negara, maka hukumnya bisa sunnah 
atau wajib tergantung keadaan masyarakat dan Negara. 
Hukum ber-KB bisa menjadi makruh bagi pasangan suami istri yang tidak 
menghendaki kehamilan si istri, padahal suami-istri tersebut tidak ada hambatan atau 
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kelainan untuk mempunyai keturunan. Sebab hal yang demikian itu bertentangan 
dengan tujuan perkawinan menurut agama, yakni untuk menciptakan rumah tangga 
yang bahagia dan untuk mendapatkan keturunan yang sah yang diharapkan menjadi 
anak yang saleh sebagai generasi penerus. 
Hukum ber-KB juga menjadi haram, apabila orang melaksanakan KB dengan 
cara yang bertentangan dengan norma agama. Misalnya dengan cara vasektomi 
(sterilisasi suami) dan abortus (pengguguran).
13
 
Adapun ayat-ayat al-Qur‟an yang dapat dijadikan dalil untuk dibenarkan ber-
KB antara lain dalam Q.S  al-Baqarah/233 sebagai berikut: 
                                       
                                 
                            
                             
                            
Terjemahnya: 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi 
Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada 
dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
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yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan.
14
 
 
 
Ayat tersebut di atas memberi petunjuk bahwa perlu melaksanakan 
perencanaan keluarga atas dasar mencapai keseimbangan antara mendapatkan 
keturunan dengan terpeliharanya kesehatan ibu dan anak, memberi petunjuk 
keselamatan jiwa ibu kerena beban jasmani dan rohani selama hamil, melahirkan, 
menyusui dan memelihara anak serta timbulnya kejadian-kejadian yang tidak 
diinginkan dalam keluarganya. Terpeliharanya kesehatan jiwa, kesehatan jasmani 
dan rohani anak serta tersedianya pendidikan bagi anak. Terjaminnya keselamatan 
agama orang tua yang dibebani kewajiban mencukupkan kebutuhan hidup 
keluarga.
15
 
Berhubungan dengan hal-hal tersebut di atas, maka dapat dipahami, yaitu: 
a. Seorang ayah sebagai kepala keluarga wajib bertanggung jawab atas 
kesejahteraan anak dan istrinya. 
b. Seorang ibu tidak dibenarkan menderita karena anaknya, dengan demikian 
pula ayahnya dan ahli warisnya. 
c. Sesuai dengan ilmu kesehatan, bahwa selama ibu menyusui anaknya ia dapat 
tidak mengalami menstruasi dan ini berarti salama dua tahun menyusui, ia 
dapat tidak hamil sehingga dengan demikian dapat di ambil pengertian dari 
ayat-ayat tersebut bahwa ibu hendaknya mengatur jarak antara dua kehamilan 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 94 
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 Khoiruddin Nasution, Membentuk Keluarga Sakinah (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan 
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atau kelahiran minimal dua setengah tahun dan bisa dibulatkan tiga tahun 
sebaga jarak antara kehamilan atau kelahiran memang baik menurut ilmu 
kesehatan, karena si ibu mamang memerlukan waktu tersebut untuk menjaga 
kesehatan pada waktu hamil agar kandungannya selamat dan ia perlu 
menyusui dan merawat bayinya dengan saksama. Kemudian ia perlu 
merehabilisasi (memperbaiki) dirinya sendiri. 
d. Perlu musyawarah antara suami-istri dan adanya persetujuan dari keduanya 
jika ingin menyapih anaknya lebih cepat dari dua tahun. Dan ini berarti 
pengaturan atau penjarangan kahamilan itu mutlak diperlukan musyawarah 
antara suami-istri dan adanya persetujuan dari mereka yang bersangkutan. 
Musyawarah artinya segala aspek kehidupan dalam rumah tangga harus 
diputuskan diselesaikan berdasarkan hasil musyawarah antara suami dan istri 
dan kalau dibutuhkan juga melibatkan seluruh anggota keluarga yakni suami, 
istri dan anak-anak.
16
 
Kehidupan dalam rumah tangga juga memerlukan adanya demokrasi, 
demokrasi disini diperlukan karena antara suami istri harus saling terbuka untuk 
menerima pandangan dan pendapat pasangan. Demikian juga antara orang tua dan 
anak harus menciptakan suasana yang saling menghargai, menghormati dan 
menerima pandangan dan pendapat anggota keluarga. Musyawarah dan demokrasi 
ini dapat diwujudkan dalam bentuk: memutuskan masalah-masalah yang 
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berhubungan dengan reproduksi, jumlah dan pendidikan anak dan keturunan, 
ataupun yang lain-lainnya.
17
 
Mengenai Hadis-hadis Nabi yang dapat dijadikan dalil untuk membenarkan 
pengaturan jarak kehamilan antara lain adalah sebagai berikut: 
Sesungguhnya lebih baik bagimu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan 
kecukupan daripada meninggalkan mereka menjadi beban tanggungan orang 
banyak. ( H.R Al-Bukhari dan Muslim dari Saad bin Abi Waqqash ra).
18
 
 
Hadis di atas ini menjelaskan bahwa suami istri mempertimbangkan tentang 
biaya rumah tangga selagi keduanya masih hidup, jangan sampai anak-anak mereka 
menjadi beban bagai orang lain. Dengan demikian pengaturan kelahiran anak 
hendaknya dipikirkan barsama
19
 dan hadis ini juga memberi petunjuk bahwa faktor 
kemampuan suami istri untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya hendak dijadikan 
pertimbangan mereka yang ingin manambah jumlah anaknya. 
Diriwayatkan dari Jabir ra, ia berkata, “Kami melakukan „azl di masa 
Rasulullah saw pada waktu ayat-ayat al-Qur‟an masih diturunkan dan tak ada 
satu ayat pun yang melarangnya” (H.R Al-Bukhari dan Muslim). dan 
diriwayatkan dari Jabir ra, bahwa seorang lelaki datang kepada Raulullah 
seraya berkata, ”sesungguhnya saya mempunyai seorang jariyah (hamba 
sahaya wanita). Ia adalah pelayan dan pengambil air kami atau penyiram 
kami. Saya ingin melakukan hubungan seks dengan dia, tetapi saya tidak 
ingin dia hamil. Maka Nabi saw bersabda, ”Lakukanlah ‟azl padanya jika 
engkau kehendaki. Maka sesungguhnya apa yang ditakdirkan Tuhan padanya 
pasti akan terjadi”. Kemudian laki-laki itu pergi, lalu datang kembali 
beberapa waktu dan berkata kepada Nabi, ” Sesungguhnya jariyah saya kini 
sudah hamil”. Maka Rasulullah bersabda, ”Bukanlah sudah kukatakan 
kepadamu, bahwa apa sudah ditakdirkan Tuhan padanya pasti terjadi”. (H.R 
Muslim).
20
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Dari hadis di atas menunjukkan bahwa ‟azl yang dilakukan orang dalam 
rangka usahanya menghindari kehamilan dapat dibenarkan oleh Islam, sebab 
sekiranya ‟azl itu dilarang, pasti dilarang dengan diturunkan ayat al-Qur‟an atau 
dengan keterangan Nabi  sendiri. Tetapi di samping itu, Nabi juga mengingatkan 
bahwa ‟azl itu hanya sekedar ikhtiar manusia belaka untuk menghindari kehamilan, 
sedangkan berhasil tidaknya terserah kepada Tuhan.
21
 
Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa penggunaan alat-alat pencegah 
kehamilan tradisional dan modern yang aman dan terjamin dari berbagai bahaya dan 
akibat buruk, dan tentunya dengan petunjuk dari dokter yang terpercaya sehingga 
terhindar dari berbagai penyakit yang berkaitan dengan kehamilan itu sendiri adalah 
boleh-boleh saja dari segi hukum Islam. Bahkan ia juga bisa dilakukan karena 
darurat untuk menghindari berbagai bahaya dalam beberapa kondisi dan keadaan.
22
 
Sebenarnya dalam al-Qur‟an dan al-Hadis tidak ada nas yang shohih yang 
melarang atau memerintahkan KB secara eksplisit, tetapi dalam al-Qur‟an ada ayat-
ayat yang berindikasikan tentang diperbolehkannya mengikuti program KB begitu 
juga dengan al-Hadis. Karena itu hukum ber-KB harus dikembalikan kepada kaidah 
hukum Islam, adapun dikarenakan oleh hal-hal sebagai berikut : 
a. Menghawatirkan keselamatan jiwa dan kesehatan ibu. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah: 
“ Janganlah kalian menjerumuskan diri dalam kerusakan”. 
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b. Menghawatirkan keselamatan agama, akibat kesempitan kehidupan hal ini sesuai 
dengan hadis Nabi saw.: 
“ Kefakiran atau kemiskinan itu mendekati kekufuran”. 
c. Menghawatirkan kesehatan atau pendidikan anak-anak bila jarak kelahiran anak 
terlalu dekat sebagamana hadis Nabi saw.: 
“ Jangan membahayakan dan jangan pula membahayakan orang lain.23 
 
C. Metode Pengaturan Jarak Kehamilan 
Para ahi fiqih memperbolehkan perencanaan keluarga (KB) bagi beberapa 
alasan, diantaranya : kesehatan, sosial dan ekonomi. Berbagai metode tradisional dan 
metode modern dalam mencegah kehamilan sama-sama diizinkan, selama metode 
tersebut tidak merugikan kesehatan dan tidak menyebabkan aborsi. Perencanaan 
keluarga harus merupakan keputusan individual keluarga tanpa tekanan dan paksaan. 
Negara-negara yang menerapkan kebijakan populasi hanya boleh menghimbau 
masyarakatnya (dengan kampanye maupun pendidikan agar progam KB 
tersosialisasikan), namun tidak boleh memaksa, keputusan harus tetap berada di tangan 
masing-masing keluarga. Di bawah ini akan menjelaskan tentang berbagai metode 
pencegah kehamilan: 
1. Metode Tradisional dalam Mencegah Kehamilan 
a. Metode yang digunakan oleh pasangan suami-istri secara umum 
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Metode ini secara umum akrab dilakukan oleh pasangan suami-istri, karena 
termasuk metode tradisional, mudah, dan murah serta memerlukan kerjasama antara 
kedua belah pihak. Metode tersebut adalah: 
1) Melakukan hubungan terputus (al-‟azl). 
2) Menahan keluar mani. 
3) Pemisahan antara dua kali keluar mani. 
b. Penggunaan vaginal spermicide  tradisional untuk perempuan 
Penggunaan ramuan atau obat yang berfungsi untuk meluruhkan sperma 
yang sudah masuk, bisa didapatkan dari saripati lemak nabati. Misalnya, minyak 
buah  delima, foam atau busa khusus, minyak kol atau kubis, air perasan (juice), 
asam mentimun atau suppositoria yang dapat meleleh (umumnya berbahan dasar 
lilin yang lunak). Cara penggunaannya, umumnya dengan mengoleskan cairan 
spermisid ke dalam vagina (ke atas, setelah jari memasuki bibir vagina) hingga pada 
bagian mulut rahim. 
c. Cara atau alat khusus yang digunakan bagi laki-laki 
Untuk mencegah kehamilan, kaum lelaki juga menggunakan metode khusus 
yaitu melumasi penis dengan bahan-bahan yang dapat membunuh sperma, sehingga 
tergelincir (efek peluruhan) keluar vagina, seperti minyak atau lemak nabati, juice 
bawang atau garam khusus yang mengandung zat pembunuh sperma. 
d. Obat-obatan tradisioanal yang dikonsumsi oleh wanita 
Secara tradisional, kaum perempuan menggunakan tumbuh-tumbuhan alami, 
sebagai minuman untuk menghambat atau mencegah kehamilan. Di antaranya 
berupa campuran sari rempah dan madu, benih (biji), arum (sejenis tanaman tales) 
29 
 
yang dicampuri dengan air dan cuka, kayu manis, pohon damar, biji-bijian tertentu, 
airbazarukh, mengkonsumsi kacang buncis sebelum makan dan minum selama 40 
hari, dan meminum air rendaman biji wijen. 
e. Teknik pembuangan cairan sperma rahim setelah bersetubuh 
Teknik pembuangan cairan ini dikenal dengan teknik ‟azl dan variasinya. 
Proses ini dilakukan ketika suami melakukan gerakan mundur dan mencabut 
kemaluan. Atau, sang istri mengambil posisi duduk di atas. Selain itu, bisa juga 
memakai minyak dan obat-obatan setelah berhubungan, menghirup aroma yang 
menyengat, dan mengalirkan zat asam yang dapat mematikan sperma ke dalam 
vagina. 
f. Tehnik sihir dan magis yang diwarisi dari peradaban masa lampau 
Dalam banyak kasus, ditemukan teknik mengontrol kehamilan dengan sihir. 
Tentunya, hal ini melibatkan campur tangan jin dan haram hukumnya.24 
2. Metode Modern dalam Mencegah Kehamilan 
Seiring dengan perkembangan dan kemajuan yang dicapai dan diketahui oleh 
umat manusia serta beralihnya sebagian ilmu Yunani dan bangsa kuno dahulu menuju 
dunia islam, serta kecanggihan dan kemajuan yang dicapai oleh umat manusia. ternyata, 
banyak ditemukan perangkat, cara, dan alat-alat yang serupa dengan ‟azl, yaitu dari segi 
penumpahan air sperma lelaki di luar rahim (perempuan), membunuh sel-sel sperma dan 
merusak sel telur perempuan dengan alat-alat kimia.25 
Ada 5 corak metode mengatur kehamilan: 
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a. Metode perintang, yang bekerja dengan cara mengahalangi sperma dari 
pertemuan dengan sel telur (merintangi pembuahan). Seperti: kondom, busa. 
b. Metode hormonal, metode untuk mengendalikan atau menghindari kehamilan 
dengan obat-obatan atau suntikan yang mencegah indung telur mengeluarkan 
sel-sel telur, mempersulit pembuahan, dan menjaga agar dinding-dinding rahim 
tak menyokong terjadinya kehamilan yang tak dikehendaki. Seperti: pil KB, 
implan dan suntik. 
c. Metode yang melibatkan alat-alat yang dimasukkan ke dalam rahim (IUD), 
gunanya untuk mencegah dan menghambat proses pembuahan sel telur oleh 
sperma ke dalam rahim. Seperti: metode Barier, 
d. Metode alamiah, cara alami untuk mencegah kehamilan adalah dengan 
menggunakan teknik Ogino-Knauss yang membantu mengetahui kapan masa 
subur sehingga dapat menghindari hubungan seks pada masa itu. Seperti: metode 
kalender, metode termal (suhu badan basal), metode lendir serviks (Billings), 
metode amenorea laktasi (MAL), dan metode Sympto-ternal. 
e. Metode permanen, atau metode yang menjadikan tidak bisa lagi memiliki anak 
untuk selamanya, lewat suatu operasi. Seperti vasektomi dan tubektomi.26 
Metode apapun yang digunakan untuk mencegah kehamilan boleh digunakan 
untuk mencegah kehamilan, asal disepakati oleh pasangan suami-istri, dan tidak 
membahayakan tubuh dan nyawa mereka, serta tidak bertentangan dan bertolak belakang 
dengan Islam dan hukum-hukumnya.27 
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BAB III 
KONSEP AL-QUR’AN TENTANG PROSES MANUSIA 
BERKETURUNAN (FERTILISASI) 
 
 
 
A. Penyajian Data Ayat-Ayat tentang Fertilisasi 
Allah swt. menciptakan semua yang ada di bumi ini berpasang-pasang, ada 
langit ada bumi, siang dan malam, begitu pula manusia diciptakan berpasang pasang 
Q.S. al-Naba‟/78: 8.1 laki-laki dan perempuan. Dan diantara keduanya pula 
diibaratkan sebagai  istri- istri dan para suami. Firman Allah  
                                      
                                
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu.
2
 
Setelah terbinanya hubungan legal antara dua lawan jenis, tujuan berikutnya 
adalah membina keluarga yang beranggotakan anak. Keturunan memang bukan 
semua tujuan dari pasangan suami isteri. Akan tetapi dengan mempunyai keturunan 
akan melanjutkan garis waris dari orang tua. 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 583 
2
 Ibid, h. 114. 
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Proses fertilisasi atau pembuahan pada manusia berhubungan dengan proses 
kejadian manusia. Hal ini dijelaskan dalam beberapa ayat al-Qur‟an. Manusia dengan 
otaknya pasti bisa merenungkan proses terciptanya dirinya. Pada dirinya akan timbul 
perasaan kagum terhadap kehebatan dan kebesaran Allah swt. dalam menciptakan 
manusia, yang berasal dari sesuatu yang amat sederhana, yaitu turub (tanah) atau min 
sulalah min ṭin (dari saripati yang berasal dari tanah). Rasa kekaguman tersebut 
nantinya akan menimbulkan kesadaran yang mendalam akan kebesaran dan 
keagungan Allah swt. sebagai Maha Pencipta.  
Allah swt. menciptakan manusia pertama dari tanah (saripati), yaitu Nabi 
Adam a.s., Nabi Adam a.s. beserta istrinya, Siti Hawa, kemudian menurunkan 
manusia-manusia lainnya, yaitu kita, melalui proses kejadian yang berbeda. Proses 
kejadian manusia dimulai dengan pertemuan 2 gamet (jantan dan betina), yaitu 
sperma dan ovum, yang berupa air mani (nutfah) pada saat fertilisasi. Menurut ajaran 
Islam, nutfah ini akan masuk dan melekat pada dinding rahim hingga 40 hari 
lamanya. Setelah itu, berubah bentuk menjadi darah („alaqah) sampai 40 hari 
berikutnya dan berkembang lagi menjadi mudlghah (pembentukan organ-organ 
penting) hingga usia kandungan mencapai 4 bulan. Setelah 4 bulan, kemudian 
berkembang menjadi tulang-belulang (‘iḍam) dan daging (lahm), lalu ditiupkan-Nya 
 roh ke dalam tubuhnya, hingga akhirnya dilahirkan ke dunia setelah 9 bulan 10 hari 
untuk menjalani kehidupan dan tugasnya sebagai khalifah dan hamba-Nya di muka 
bumi. 
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Ayat-ayat yang menerangkan mengenai reproduksi manusia menegaskan 
bahwa manusia tercipta dari sesuatu yang merupakan asal baginya, yaitu dari saripati 
tanah. Bila dilihat dari proses kejadian manusia secara khusus, maka nutfah (air mani) 
merupakan titik awal yang terus berproses menjadi manusia sempurna secara fisik. 
Dan nutfah itu sendiri di dalam al-Qur‟an disebutkan bahwa ia merupakan “ma’in 
mahin” atau air yang hina sebagaimana disebutkan dalam firman Allah swt. dalam al-
Qur‟an yang berhubungan  dengan proses pembuahan hingga terciptanya manusia 
sebagai berikut: 
1. Q.S. al-Sajadah/32: 8. 
                   
Terjemahnya 
Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina
3
. 
2. Q.S. al-Mu‟minun/23: 12-14. 
                                          
                                      
                   
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 
dari tanah. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal 
darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 
                                                          
3
 Ibid.,h. 416 
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dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. 
Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik
4
. 
 
            Setelah melalui berbagai evolusi tersebut, kemudian menjelma menjadi 
makhluk yang berbentuk lain, yang menurut istilah al-Qur‟an disebut sebagai khalqan 
akhar. Menurut Ibnu Kaṡir, yang dimaksud “ṡumma ansya’nāhu khalqan akhar” 
adalah kemudian Tuhan meniupkan ruh ke dalam diri manusia sehingga ia bergerak 
dan menjadi makhluk lain (berbeda dengan sebelumnya) yang memiliki pendengaran, 
penglihatan, indera yang menangkap pengertian, gerakan, dan sebagainya.
5
 Firman 
Allah swt. Q.S. al-Sajadah/32: 9 . 
                              
    
Terjemahnya: 
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-
Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) 
kamu sedikit sekali bersyukur.
6
 
 
            Bertolak dari keterangan tersebut, jelaslah bahwa proses kejadian manusia, 
baik secara fisik (materi) maupun nonfisik melalui 6 tahap, yaitu tahap pertama 
(nutfah) sampai dengan tahap kelima (lahm) merupakan tahap fisik/materi, sedangkan 
tahap keenam merupakan tahap non fisik. Para embriolog menamakan periode 
pertama dari proses kejadian manusia itu dengan “periode ovum”, dimana pertemuan 
                                                          
4
 Ibid,. h. 343 
5
 Abdullah Bin M.A Rahman Ishaq al-Sheikh, Tafir Ibnu Katsir (Riyadh;Darussalam, 1419 H) 
6
 Departemen Agama RI, op. cit,  h. 416 
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antara sel sperma dan ovum bersatu kedua intinya dan membentuk suatu zat baru 
dalam rahim ibu, atau oleh al-Qur‟an dinamai “fî qarārin makîn” (dalam suatu tempat 
yang kokoh). Pertemuan antara kedua sel (sperma dan ovum) oleh al-Qur‟an disebut 
dengan istilah “nutfah amsaj”. 
 
 B.  Data Ayat Pendukung tentang Pengaturan Jarak Kehamilan 
 
Penyajian ayat tentang pengaturan jarak kehamilan merujuk kepada ayat-ayat 
tentang durasi menyusui serta masa penyapihan. Hal ini menjadi asumsi positif 
tentang kesiapan serta pengaturan jarak kehamilan sebagaimana disebutkan dalam 
beberapa ayat dalam al-Qur‟an, seperti : 
  Q.S. al-Baqarah/2 : 233. 
                                   
                                 
                                          
                                       
         
Terjemahnya: 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi 
Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada 
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dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan.
7
 
 
 
Kata al-Walidat dalam pengguanaan al-Qur‟an berbeda dengan kata ummahat 
yang merupakan bentuk jamak dari kata um. Kata ummahat digunakan untuk 
menunjuk kepada ibu kandung, sedangkan al-Walidat maknanya adalah para ibu, 
baik ibu kandung maupun bukan
8
.  Sejak kelahiran para ibu diperintahkan untuk 
menyusukan anak-anaknya. Dua tahun adalah batas maksimal dari kesempurnaan 
penyusuan. Penyusuan selama dua tahun itu, walaupun diperintahkan, tetapi bukanlah 
kewajiban. Ini dipahami dari penggalan ayat yang menyatakan “bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan”.9   
Namun demikian, hal tersebut merupakan anjuran yang sangat ditekankan, 
seakan-akan ia adalah perintah wajib.
10
 al-Raziy berpendapat bahwa ritual ASI 
merupakan tugas seorang ibu dan bukan merupakan kewajiban
11
.  Ritual ASI yang 
merupakan anjuran yang sangat ditekankan tentunya memerlukan biaya guna asupan 
gizi yang cukup bagi ibu. Dalam ayat sesudahnya merupakan kewajiban atas yang 
dilahirkan untuknya, yakni ayah, memberi makan dan pakaian kepada Ibu. Kewajiban 
                                                          
7
Ibid, h. 38 
8
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol.1 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002),  h. 470. 
9
 Wahba Az-Zuhaily, al-Tafsir al-Munir, Juz I1 (Beirut: Dar al-Fikr al-Māsyir, 1991), h.  360. 
10
 M. Quraish Shihab, op.cit, h. 471. 
11
 Fakhruddin al-Raziy, Tafsir Mafatikhul al-Gayyib, Jilid 11 (Beirut; Dar al-Kitab al-
Ilmiah,tt), h. 100. 
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memberi makan dan pakaian itu hendaknya dilaksanakan dengan cara ma‟ruf, yang 
kemudian dijabarkan dalam ayat selanjutnya, seseorang tidak dibebani melainkan 
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya, 
dan juga seorang ayah menderita karena anaknya
12
. Yang keduanya berkaitan dengan 
kebutuhan finansial maupun non finansial menurut kadar dan hak keduanya. Berbeda 
dengan pendapat Ṭanṭawi, yang menjelaskan bahwa apabila seorang ibu tidak 
menyusui maka seorang suami tidak mempunyai kewajiban untuk memenuhi 
kebutuhan finansial maupun non finansial dan sebaliknya suami tidak dibebankan 
memberikan kebutuhan istri jikalau suami tidak mampu memberikannya
13
. Ayah bayi 
harus membantu agar air susu ibu terus tersedia cukup dengan cara menyediakan 
makanan yang cukup bagi ibu dan suasana yang tentram dan damai. Hal ini menjadi 
suatu pertanda bahwa sebenarnya Islam menggangap menyusui anak sebagai satu 
kewajiban utama bagi ibu sehingga ia tidak bisa dibebani pekerjaan yang bisa 
menggangu proses penyusuan itu. 
Konsep semacam ini Islam mengatur dan menjamin hak kesehatan dan hak 
pengasuhan serta pendidikan anak. sebab seperti diketahui, ASI ternyata berperan 
besar dalam membentuk ketahanan tubuh seorang bayi dari penyakit, juga berperan 
dalam pembentukan karakter dan kecerdaasan seorang bayi. Pemerintah juga 
bertangggug jawab dalam kelangsungan hidup dan tanggung jawab setiap warganya. 
Maka kelangsungan hidup dan kenyamanan setiap anak dalam menikmati ASI juga 
                                                          
12 Wahba Az-Zuhaily, lot.cit. 
13
 Thanthawi al-Jauhari, al-Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an, Juz 1,  (Beirut: Dar al-Fikr,tt), h. 213. 
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seharusnya dijamin oleh pemerintah. Hak pengasuhan yang harus diperoleh setiap 
anak juga mencakup hak mendapatkan nama, Aqiqah dan pengenalan terhadap 
lingkungan dan penanaman ideologi serta pendidikan.
14
  
Kemudian selanjutnya jika ingin menyapih sebelum dua tahun diharapkan 
dengan kerelaan keduanya dan atas dasar permusyawaratan dan tanpa paksaan. Dan 
jikalau seorang ibu ingin menyusukan bayinya kepada orang lain ataupun kerabat 
dekat atas dasar kerelaan keduanya maka tidak berdosa keduanya. Jika tidak ada yang 
mau menyusui maka ibu berkewajiban menyusui
15
. Begitu sulitnya kondisi seorang 
ibu yang mempunyai anak, sehingga digambarkan dalam Q.S. al-Ahqaf/ 46: 15. 
                                      
                                     
                                      
Terjemahnya: 
Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan, sehingga apabila dia Telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah Aku untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang Telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya Aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah 
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya Aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya Aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri
16
. 
 
                                                          
14 Wahba az-Zuhaily, op. cit, h. 361 
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Ibid.  
16
 Departemen Agama RI, op. cit., h.  505. 
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Di awal sudah disinggung tentang durasi penyusuan yang terekam dalam 
surah al-Baqarah ayat 233 yakni batas maksimal penyapihan adalah dua tahun. Di 
dalam surah al-Ahqaf ayat 15 menyatakan bahwa masa kehamilan dan penyusuan 
adalah tiga puluh bulan. Jika durasi penyusuan sempurna adalah dua tahun, maka usia 
kehamilan adalah enam bulan. Sebaliknya jika masa kehamilan yang sempurna 
adalah sembilan bulan, maka durasi penyusuan adalah dua puluh satu bulan
17
.  
Pendapat lain, dalam beberapa ayat diantaranya Q.S. Luqman/31: 14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 233 mendominasi masa penyapihan adalah dua tahun, jika dalam surah al-
Ahqaf ayat 15 dikalkulasikan masa mengandung dan penyapihan adalah tiga puluh 
bulan maka masa mengandung yang norma adalah enam bulan
18
. Ayat tersebut 
menggambarkan tentang kondisi seorang ibu yang mengandung, sebelumnya 
diperintahkan untuk berbuat baik kepada kedua orang tua. Sangatlah wajar 
penghargaan yang diberikan Allah dengan memerintahkan menghormati kedua orang 
tua. Ibu yang diibaratkan sebagai harts (ladang) yang telah menerima sperma dari 
ayah, kemudian mengandungnya dengan susah payah, dengan gangguan fisik dan 
psikis. kemudian melahirkannya dengan susah payah pula.  
Penggambaran kesulitan yang dialami seorang ibu dalam mengandung dan 
melahirkan seorang anak bisa dibuktikan dengan kemajuan ilmu embriologi. Hal ini 
bertujuan sebagai pembuktian bahwa tidaklah salah Allah swt. telah memerintahkan 
untuk hormat dan mengasihi orang tua. Ayat tersebut juga menunjukkan betapa 
                                                          
17 Fakhruddin al-Raziy, op. cit, Jilid 14, h. 14 
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 Wahbah az-Zuhaily,a, po. cit, Jilid 16, h.  33. 
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pentingnya ibu kandung memberi perhatian yang cukup terhadap anak-anaknya, 
khususnya pada masa-masa pertumbuhan dan perkembangan jiwanya. Dan walaupun 
sudah menginjak usia dewasa serta mempunyai tanggung jawab yang lain, yaitu istri 
dan anak-anaknya, namun bakti tersebut harus terus berlanjut.  
Dalam menentukan usia dewasa “balagha” diukur dengan kekuatan fisik dan 
kematangan dalam berfikir
19
, selain itu juga banyak ulama yang menyatakan bahwa 
itu terpenuhi ketika usia 33 tahun, yang merujuk QS. Yusuf/12:  22.
20
 
                                
Terjemahnya: 
Dan tatkala dia cukup dewasa kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu. 
Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.
21
   
 
Senada dengan surah al-Ahqaf, surah al-Luqman juga menggambarkan 
tentang kondisi seorang ibu yang mengandung anaknya serta durasi penyusuan. 
Untuk batas maksimal penyusuan tidak jauh berbeda dengan surah al-Baqarah ayat 
233 yakni dua tahun. 
                                    
          
Terjemahnya: 
Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
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Ibid., h. 34.  
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 M. Quraish Shihab, op. cit, Vol 13,  h. 89. 
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Departemen Agama RI,  op. cit,  h. 351.  
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bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.
22
. 
 
Ayat di atas dinilai banyak ulama bukan bagian dari pengajaran Luqman 
kepada anaknya. Ia disisipkan al-Qur‟an untuk menunjukkan betapa penghormatan 
dan kebaktian kepada kedua orang tua menempati tempat kedua setelah pengagungan 
kepada Allah swt.
23
.  Senada pula dengan pendapat al- Razi, kewajiban selain taat 
kapada Allah adalah taat kepada kedua orang tua
24
. Penempatan perintah berbakti 
kepada orang tua setelah perintah menyembah Allah swt terekam dalam Q.S. al-
An‟am: 151 dan al-Isra‟:23. Lain halnya dengan pendapat al-Biqa‟i yang dikutip oleh 
Prof. Dr. M. Quraish Shihab, yang berargumen bahwa ayat tersebut lanjutan dari 
nasihat Luqman, akan tetapi redaksinya dirubah agar mencakup semua manusia.
25
    
Terlepas esensi ayat yang terkandung apakah termasuk wasiat Lukman apakah 
tidak, bahwa pesan urgen untuk dilaksanakan. Mengingat tugas seorang ibu yang 
sangat berat. Hal tersebut digambarkan “ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan kelemahan di atas kelemahan dan penyapiannya di dalam dua tahun” . Jelas 
terlihat bagaimana pengorbanan seorang ibu tatkala mengandung sampai melahirkan, 
hingga menyusui. “ Kelemahan diatas kelemahan” menggambarkan betapa berat 
beban yang dipikul seorang ibu, maka tidak heran jikalau seorang wanita yang 
menyusui berhak mendapatkan nafaqah yang proposional. Mengenai durasi 
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 Ibid, h. 654. 
23
 M. Quraish Shihab, op.cit, Vol.11, h. 128. 
24
 Fakhruddin al-Raziy,op. cit, Jilid 13,  h. 129 
25
 M. Quraish Shihab, op. cit, h. 166 
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penetekan atau dengan kata lain batas maksimal penyapihan di dalam ayat di atas 
adalah dua tahun, senada dengan Q.S: al- Baqarah/2: 233, “penyapihan di dalam dua 
tahun”, penggunaan kata “di dalam dua tahun” mengisyaratkan bahwa masa itu tidak 
mutlak demikian, seperti halnya dalam surah al-Baqarah ayat 233, yang 
mengisyaratkan tentang penyempurnaan penyusuan. Dalam Q.S.al-Baqarah/2: 233, 
Q.S.al-Ahqaf/46: 15, Q.S.Luqman/31:14 terbentuk kesimpulan tentang anjuran 
menyusui bagi seorang ibu. Perlu diketahui bahwa ASI juga merupakan salah satu 
upaya pengaturan jarak kehamilan. 
Pemberian ASI secara eksklusif dapat berfungsi sebagai alat kontrasepsi. 
Walaupun ini hanya berlaku selama empat bulan setelah melahirkan, dan dengan 
catatan bersifat eksklusif. Isapan bayi pada payudara ibu dapat merangsang hormon 
prolaktin. Hormon ini dapat menghambat terjadinya pematangan sel telur sehingga 
menunda kesuburan
26
.  Hal ini sebagai bukti bahwa pemberian ASI eksklusif sesuai 
dengan anjuran ayat-ayat di atas adalah suatu upaya pengaturan jarak kehamilan. 
Kehamilan terjadi apabila sel telur dibuahi oleh sperma suami. Ketika hormon 
prolaktin yang dirangsang oleh isapan bayi pada payudara ibu mejadi penghambat 
terjadinya pematangan sel telur, maka pematangan sel telur untuk dibuahipu bisa 
diminimalisir. 
 Kemudian penggambaran beberapa ayat sebelumnya yang dimulai dari kodrat 
wanita sebagai pioner dalam proses fertilisasi, menyusui membentuk asumsi bahwa 
betapa berat tugas orang tua, terutama ibu. Oleh karena itu tidak ada salahnya jika 
                                                          
26
 TriExs, 1001 Tentang Kehamilan ( Bandung: TriExs Media, t.th), h. 175-176. 
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para orang tua bertindak preventif guna mempersiapkan generasi selanjutnya, agar 
generasi tersebut bukan kategori lemah, sesuai Q.S. al-Nisa/4 :9. 
                                
       
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar.
27
 
  
Ayat ini menerangkan bahwa kelemahan ekonomi dan kurang stabilnya kondisi 
kesehatan fisik daan kelemahan intelegensi anak akibat kekurangan makanan yang 
bergizi, menjadi tanggung jawab kedua orang tuanya. Maka disinilah peranan KB 
(pengaturan jarak kehamilan) untuk membantu orang-orang yang tidak dapat 
menyanggupi hal tersebut, agar tidak berdosa di kemudian hari bila meninggalkan 
keturunannya. 
Pada ayat sebelumnya menjelaskan tentang ketetapan yang dilaksanakan 
menurut syara‟ tentang pembagian waris. Di dalamnya dijelaskan tentang 
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi, misalnya terdapat kerabat, anak-anak yatim 
serta orang miskin, yang tidak mendapatkan bagian waris. Dan diketahui bahwa 
mereka membutuhkan harta tersebut maka seyogyanyalah diberikan sebagian, 
tentunya dengan cara ma‟ruf. Kemudian dilanjutkan dengan peringatan jikalau berada 
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di sekeliling pemilik harta yang sakit, mereka seringkali memberi nasehat kepada 
pemilik harta agar mewasiatkan kepada orang-orang tertentu sebagian dari harta yang 
ditinggalkannya, sehingga anak-anaknya sendiri terbengkalai
28
.  al-Razi berpendapat 
bahwa ayat ini ditujukan kepada ya ng berada di sekeliling seseorang yang sakit yang 
diperkirakan akan segera wafat.
29
 Lain halnya pendapat yang dilontarkan oleh Sayyid 
Ṭanṭawi bahwa ayat di atas ditujukan kepada semua pihak, karena semua 
diperintahkan untuk berlaku adil, berucap yang benar karena kekhawatiran akan 
mengalami keadaan seperti yang digambarkan ayat di atas.
30
 Sikap arif agaknya 
diajarkan oleh al-Raziy dalam mensikapi gambaran di atas, dengan memberikan 
dukungan kepada kerabat yang lemah.
31
 Keturunan yang lemah seperti gambaran ayat 
di atas, menimbulkan kehawatiran. Kelemahan sangat rentan akan mempersulit 
kondisi sekitarnya. Jauh dari kemandirian merupakan bibit yang akan merepotkan 
kerabat dan orang-orang sekelilingnya. 
 
 
C. Target Tanẓim al-Nasl dalam Fertilisasi 
Tanżim al-Nasl adalah upaya pengaturan kehamilan yang dikenal pada 
masyarakat adalah KB, dan upaya ini dilakukan  untuk pengaturan interval kehamilan 
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 M. Quraish Shihab, op.cit, Vol 2,  h. 337. 
 29 Fakhruddin al-Raziy, op. cit, Jilid 5,  h.161 
30
 Tantawi al-Jauhari, op. cit , h. 116 
31
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selanjutnya. Meskipun KB untuk mengatur jarak kelahiran diperbolehkan, kita juga 
harus memperhatikan dua hal, pertama niat yang baik yaitu niat untuk memelihara 
kesehatan ibu, karena kesehatan seorang ibu sehabis melahirkan  dengan  kondisi 
fisiknya yang lemah menuntut untuk adanya jeda kehamilan selanjutnya, dan juga 
untuk menyempurnakan kewajiban terhadap anak sehingga menjadi anak yang shaleh 
dan kuat. Dan yang tak kalah pentingnya karena masalah kependudukan di Indonesia 
dengan angka kelahiran yang semakin tahun semakin meningkat sedangkan sumber 
daya alamnya semakin tidak tercukupi. Selain itu pelaksanaan KB diperbolehkan 
dalam ajaran Islam karena pertimbangan ekonomi, kesehatan, dan pendidikan. 
Artinya, dibolehkan bagi orang-orang yang tidak sanggup membiayai kehidupan 
anak, kesehatan dan pendidikannya agar menjadi akseptor KB. Bahkan menjadi dosa 
baginya, jikalau ia melahirkan anak yang tidak terurusi masa depannya, yang pada 
akhirnya menjadi beban berat bagi masyarakat.  
Islam sendiri dalam beberapa ayat dan hadis yang menerangkan tentang 
pentingnya meninggalkan ahli waris dalam keadaan kaya, seperti dalam ayat Q.S. al-
Nisa/4: 9.  
                          
       
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Terjemahannya: 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar.” 32 
 
Kedua, memperhatikan alat yang dipakai. Maksudnya, KB yang saat ini 
dilakukan memiliki berbagai macam variasi peralatan. Ada di antaranya yang hukum 
asalnya boleh tetapi tidak boleh digunakan karena menimbulkan efek samping yang 
berbahaya, atau dalam mengunakannya mengharuskan melakukan tindakan yang 
bertentangan dengan syari‟at seperti pemakaian spiral yang dipasangkan oleh dokter 
ahli kandungan lelaki. 
Kemudian ada alat KB yang hukum asalnya adalah haram, seperti tubektomi 
dan vasektomi. Ada juga beberapa obat yang berfungsi untuk mematikan embrio, 
setelah bertemunya sel sperma dan sel ovum, menurut kami obat ini juga haram. 
Sebab, meskipun dalam hal ini ada perbedaan pendapat, ketika sel sperma dan sel 
ovum sudah menyatu maka segala bentuk upaya untuk mengugurkannya kami 
pandang termasuk ke dalam aborsi. 
Di dalam petunjuk ayat-ayat yang mendukung tentang pengaturan fertilisasi, 
terbentuk asumsi bahwa usaha pengaturan fertilisasi tersebut bersifat alami, tanpa 
bantuan medis, serta tidak bersifat permanen. Hal ini karena menyusui dan 
pengecekan masa subur adalah suatu usaha yang terbentuk dari kesadaran untuk 
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menghasilkan keturunan yang berkualitas. Pengaturan keturunan yang dikehendaki 
dalam penelitian ini adalah pengaturan melalui pegaturan jarak kehamilan, yakni 
jarak kehamilan antara anak pertama dengan kehamilan selanjutnya. 
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BAB IV 
ANALISA PENDAPAT ULAMA TAFSIR TERHADAP AYAT-
AYAT TENTANG FERTILISASI, DURASI PENYUSUAN 
 SERTA MASA PENYAPIHAN 
 
 
 
A.   Analisa Pendapat Ulama Tentang Problematika Fertilisasi 
Dalam penelitian ini dibutuhkan suatu pemahaman yang komprehensif 
tentang pesan-pesan al-Qur‘an yang berkaitan tentang pengaturan kehamilan. Secara 
eksplisit tidak ada doktrin yang melandasi persoalan tersebut, akan tetapi 
pemahaman akan muncul ketika satu persatu ayat tersebut dikupas dan dilengkapi 
dengan beberapa ulasan dan analisa yang berkaitan dengan persoalan-persoalan yang 
fundamental tentang fertilisasi. 
Persoalan yang menjadi icon penelitian ini adalah masalah pengaturan jarak 
kehamilan. Persoalan tentang keturunan tidak akan habis untuk di bahas. Tingkat 
kelahiran lebih besar dari pada tingkat kematian. Kemudian tingginya angka 
kelahiran yang tidak disertai dengan pertumbuhan SDM serta minimnya SDA dan 
pertumbuhan ekonomi yang tidak sebanding menuntut pemerintah mengeluarkan 
kebijakan tentang pengaturan angka kelahiran.  
Di Indonesia sendiri program tersebut sudah lama bergulir, yang lebih dikenal 
masyarakat dengan KB (Keluarga Berencana). Beberapa metode diujicobakan dan 
dipilih metode yang memiliki resiko rendah tentunya dengan hasil yang maksimal. 
Masalah ini tidak mudah untuk mencari solusi yang tepat serta tidak merugikan salah 
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satu pihak, baik itu dari pihak pemerintah maupun masyarakat sendiri. Problematika 
tentang keturunan untuk lebih lengkapnya telah disinggung di dalam bab 
pendahuluan. 
Indonesia, yang mayoritas penduduknya memeluk agama Islam, dihadapkan 
dengan dua wajah yang berbeda. Ajaran Islam yang banyak memuat tentang masalah 
keturunan dengan berbagai tema, dan peraturan pemerintah tentang perencanaan 
keluarga. Secara arif kita sebagai umat Islam dan umat Muḥammad saw. untuk selalu 
berpegangan sesuai dengan ajaran Islam. Membentuk suatu asumsi yang positif 
berlandaskan ajaran agama tentu tidak akan menimbulkan dampak yang negatif. 
Kesiapan orang tua dituntut agar kelak tidak terjadi persoalan-persoalan yang 
diinginkan. Dalam kisah Nabi Nuh a.s. yang terekam dalam Q.S al-Nuh/ 26-27 yang 
artinya: 
Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara 
orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. 
Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 
menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak 
yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir.
1
 
 
  tampak jelas bagaimana peran dominan orang tua untuk pembentukan 
karakter. Di sana digambarkan bagaimana Nabi Nuh a.s. berdo‘a agar orang-orang 
kafir (umat-umatnya yang durhaka) tidak dibiarkan hidup. Kecemasan Nabi Nuh a.s. 
menjadi alasan utama, asumsi dan bukti yang menjadi alasan Nabi Nuh a.s. untuk 
berdoa. Ketika itu terbukti betapa besar pengaruh orang tua dalam mendidik anak-
anaknya, sehingga jika orang tua yang demikian mantap kekufurannya dibiarkan 
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 Departemen  Agama R. I, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Semarang: Toha Putra, 1989),  h. 
572 
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hidup dan mendidik anak-anaknya, tentulah sang anak tidak akan jauh berbeda dari 
orang tua yang mendidiknya, begitulah ulasan dari Prof. Dr. M. Quraish Shihab.
2
 
Problematika keturunan memang sangat kompleks. Asumsi yang timbul 
adalah jikalau jarak kehamilan anak satu dengan anak yang lain terlalu dekat, 
dikhawatirkan anak yang terlahir lebih awal akan berkurang perhatiannya, 
dikarenakan ibu lebih berkonsentrasi dengan si bayi. Selain itu juga kesehatan ibu 
menjadi salah satu pertimbangan yang penting. Organ reproduksi seorang ibu pasca 
melahirkan membutuhkan waktu penyembuhan dan istirahat yang cukup, istirahat 
dalam pengertian tidak dibuahi sementara. Kondisi organ reproduksi yang belum siap 
menerima pembuahan akan mempengaruhi kualitas janin. Lain halnya ketika kondisi 
organ reproduksi sudah siap dibuahi akan menghasilkan keturunan yang bagus. 
 Dalam Q.S al-Baqarah/2: 233 wanita yang diposisikan sebagai seorang istri 
diibaratkan sebagai harts yaitu ladang atau tempat bercocok tanam. Pengibaratan 
ladang, karena fungsi ladang menerima benih dan tempat berkembangnya benih. 
tentu saja sesuai dengan konteks wanita sebagai seorang istri dan laki-laki sebagai 
petani diposisikan sebagai suami. 
Harts adalah perumpamaan bumi tempat menanam, sedangkan perumpaman 
harts bagi wanita karena wanita tempat berkembangnya janin seperti halnya bumi 
yang ditumbuhi tanaman.
3
 
                                                          
2
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan,Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol 2  
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Suami sebagai penanam benih diharapkan dapat memilih waktu yang tepat, 
mengatur masa kelahiran, dan tidak memaksakan untuk hamil setiap tahun, karena 
akan merusak ladang.
4
 Karena istri adalah tempat bercocok tanam, maka suami 
berhak mengolah kapan dan dari mana saja, asalkan sesuai dengan petunjuk syara‘ 
tentang hubungan suami istri. 
Pengaturan kehamilan menjadi salah satu pilihan, apakah melalui program 
yang digulirkan pemerintah atau tanpa program. Jarak keturunan atau jarak 
kehamilan yang ideal turut mengurangi problem kerurunan. dengan jarak kehamilan 
yang ideal diharapkan kualitas anak terjaga. Dengan asumsi jikalau jarak antara anak 
satu dengan yang lain terjaga maka perhatian, nutrisi serta asuhan dari seorang ibu 
akan maksimal dan secara otomatis kualitas kesehatan serta kecerdasan anak pada 
waktu tumbuh kembang akan bagus. 
Sedangkan dalam surat al-Nisa/4:9 menerangkan bahwa kelemahan ekonomi, 
kurang stabilnya kondisi kesehatan fisik dan kelemahan intelegensi anak akibat 
kekurangan makanan yang bergizi menjadi tanggung jawab kedua orang tuanya. 
Diantara ulama yang membolehkan pengatura jarak kehamilan ini adalah 
Imam al-Ghazali, Syaikh al-Hariri dan Syaikh Syaltut, mereka berpendapat bahwa 
diperbolehkan mengikuti program KB dengan ketentuan antara lain, untuk menjaga 
kesehatan ibu, menghindari kesulitan ibu serta untuk menjarangkan kehamilan 
karena perencanaan keluarga itu tidak sama dengan pembunuhan karena 
pembunuhan itu berlaku ketika janin mencapai tahap tujuh dari penciptaan. Mereka 
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berdasarkan pendapatnya pada surat al-Mu‘min ayat:12, 13, 14.5tentang proses 
kejadian manusia. 
 
B. Durasi Penyusuan dan Masa Penyapihan 
Dalam program keluarga berencana dikenal beberapa metode untuk mengatur 
kehamilan, salah satu yang jarang digunakan adalah metode alami yaitu dengan 
memberikan ASI eksklusif. Dalam bab sebelumnya telah ditampilkan beberapa ayat 
tentang masa penyusuan dan masa penyapihan yang ideal, dan disertai dengan 
beberapa pendapat para mufassir. Dalam Q.S al- Baqarah/2: 233, Q.S al-Ahqaf/46: 
15, Q.S al-Luqman/31: 14. terekam beberapa pesan tentang anjuran pemberian ASI 
dalam beberapa waktu serta masa penyapihan. Dalam surah al-Baqarah ayat 233 
terekam beberapa pesan, diantaranya adalah penekanan al-Qur‘an tentang penetekan, 
Ada beberapa perbedaan pendapat tentang esensi menyusui, Thanthawi berpendapat 
sejak kelahiran para ibu diperintahkan untuk menyusukan anak-anaknya.
6
 Dua tahun 
adalah batas maksimal dari kesempurnaan penyusuan. Penyusuan selama dua tahun 
itu, walaupun diperintahkan, tetapi bukanlah kewajiban. Ini dipahami dari penggalan 
ayat yang menyatakan bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan
7
 
Namun demikian, hal tersebut merupakan anjuran yang sangat ditekankan, 
seakan-akan ia adalah perintah wajib.. al-Raziy berpendapat bahwa ritual ASI 
                                                          
5
 Abdurrahman Umran,  Islam dan KB (Jakarta: PT Lentera Basritama 1997), h. 99 
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merupakan tugas seorang ibu dan bukan merupakan kewajiban.
8
 Terlepas dari tugas, 
anjuran, penekanan atau kewajiban, ASI adalah asupan gizi yang penting bagi 
tumbuh kembangnya bayi. Air susu ibu atau ASI adalah susu yang diproduksi oleh 
manusia untuk konsumsi bayi dan merupakan sumber gizi utama bayi yang belum 
dapat mencerna makanan padat. ASI diproduksi karena pengaruh hormon prolactin 
dan oxytocin setelah kelahiran bayi. ASI pertama yang keluar disebut kolostrum atau 
jolong dan mengandung banyak immunoglobulin Iga yang baik untuk pertahanan 
tubuh bayi melawan penyakit. 
Begitu pentingnya ASI, sehingga ―nafaqah dan kiswah‖ menjadi hak ibu, 
tidak memandang apakah ibu kandung ataukah ibu susuan. Kewajiban memberi 
makan dan pakaian itu hendaknya dilaksanakan dengan cara ma‘ruf, yang kemudian 
dijabarkan dalam ayat selanjutnya, seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
kadar kesanggupannya. Seorang ibu selayaknya tidak menderita karena anaknya, dan 
juga seorang ayah tidak menderita karena anaknya. Ritual penetekan membutuhkan 
totalitas yang maksimal, dukungan dari kedua belah pihak. Alangkah baiknya 
seorang ibu mencurahkan seluruh perhatiannya kepada sang bayi. Yang dimaksud 
kiswah dan nafaqah berkaitan dengan kebutuhan finansial maupun non finansial 
menurut kadar dan hak keduanya. Berbeda dengan pendapat Thanthawi, yang 
menjelaskan bahwa apabila seorang ibu tidak menyusui maka seorang suami tidak 
mempunyai kewajiban untuk memenuhi kebutuhan finansial maupun non finansial 
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dan sebaliknya suami tidak dibebankan memberikan kebutuhan istri jikalau suami 
tidak mampu memberikannya
9
 
Masa pemberian ASI kepada bayi yakni berupa cairan putih yang dihasilkan oleh 
kelenjar  payudara wanita melalui proses laktasi. ASI terdiri dari berbagai komponen gizi 
dan  non gizi. Komposisi ASI tidak sama selama periode menyusui, pada akhir menyusui  
kadar lemak 4-5 kali dan kadar protein 1,5 kali lebih tinggi daripada awal menyusui.  Juga 
terjadi variasi dari hari ke hari selama periode laktasi. Keberhasilan laktasi  dipengaruhi oleh 
kondisi sebelum dan saat kehamilan. Kondisi sebelum  kehamilan  ditentukan oleh 
perkembangan payudara saat lahir dan saat pubertas. Pada saat  kehamilan yaitu trimester II 
payudara mengalami pembesaran karena pertumbuhan  dan difrensiasi dari lobuloalveolar 
dan sel epitel payudara. Pada saat pembesaran  payudara ini hormon prolaktin dan laktogen 
placenta aktif bekerja yang berperan  dalam produksi ASI  
Sekresi ASI diatur oleh hormon prolaktin dan oksitosin. Prolaktin  menghasilkan 
ASI dalam alveolar dan bekerjanya prolaktin ini dipengaruhi  oleh lama dan frekuensi 
pengisapan ( suckling). Hormon oksitosin disekresi  oleh kelenjar pituitary sebagai respon 
adanya suckling yang akan  menstimulasi sel-sel mioepitel untuk mengeluarkan ( ejection) 
ASI. Hal ini  dikenal dengan milk ejection reflex atau let down reflex yaitu mengalirnya 
ASI dari simpanan alveoli ke lacteal sinuses sehingga dapat dihisap bayi  melalui puting 
susu.
10
 
Terdapat tiga bentuk ASI dengan karakteristik dan komposisi berbeda yaitu  
kolostrum, ASI transisi, dan ASI matang (mature). Kolostrum adalah cairan yang  dihasilkan 
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oleh kelenjar payudara setelah melahirkan (4-7 hari) yang berbeda  karakteristik fisik dan 
komposisinya dengan ASI matang dengan volume 150 – 300  ml/hari. ASI transisi adalah 
ASI yang dihasilkan setelah kolostrum (8-20 hari) dimana kadar lemak dan laktosa lebih 
tinggi dan kadar protein, mineral lebih rendah.
11 
ASI matang adalah ASI yang dihasilkan 21 hari setelah melahirkan dengan  volume 
bervariasi yaitu 300 – 850 ml/hari tergantung pada besarnya stimulasi saat  laktasi. Volume 
ASI pada tahun pertama adalah 400 – 700 ml/24 jam, tahun kedua  200 – 400 ml/24 jam, dan 
sesudahnya 200 ml/24 jam. Dinegara industri rata-rata  volume ASI pada bayi dibawah usia 
6 bulan adalah 750 gr/hari dengan kisaran 450 –  1200 gr/hari (ACC/SCN, 1991). Pada studi 
Nasution.A (2003) volume ASI bayi  usia 4 bulan adalah 500 – 800 gr/hari, bayi usia 5 bulan 
adalah 400 – 600 gr/hari,  dan bayi usia 6 bulan adalah 350 – 500 gr/hari.12 
Seperti telah disinggung sebelumnya dalam Q.S al-Baqarah ayat 233 
dicantumkan batas maksimal penyapihan adalah dua tahun, secara otomatis durasi 
penyusuan adalah dua tahun terhitung setelah melahirkan. Apabila menghendaki 
penyapihan lebih awal, maka lebih baik diputuskan antara dua pihak. Hal ini tidak 
lain sebagai bentuk rasa tanggung jawab sebagai orang tua. Opsi lain yang juga 
ditawarkan ayat ini adalah, seandainya ibu tidak berkehendak menyusui dengan suatu 
alasan, maka diperbolehkan disusukan kepada kerabat atau orang lain, tentunya 
secara otomatis nafkah jatuh kepadanya. 
Pemberian ASI eksklusif selama umur 6 bulan dan masa penyapihan selama 2 
tahun adalah masa berbahaya bagi anak karena resiko tidak mendapat energi dan zat 
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gizi cukup bila anak tidak mendapat cukup makanan pendamping ASI, makanan 
keluarga, dan berhenti menyusui sebelum umur 2 tahun misalnya karena ibunya 
hamil lagi, sering menderita diare bila makanan pendamping ASI atau minuman 
terkontaminasi kuman, sering memasukkan benda-benda kotor ke mulut sehingga 
menyebabkan diare atau cacingan, bertemu anak-anak atau orang dewasa lain 
sebagai sumber infeksi yang dapat menularkan penyakit, kehilangan kekebalan yang 
berasal dari ASI padahal belum mampu membentuk kekebalan sendiri. 
Pemberian makanan sapihan sebaiknya berangsur-angsur mulai dari yang 
paling lembut sampai yang lebih keras. Pemberian keaneka-ragaman bahan makanan, 
tekstur, rasa, dan bentuk dari menunya, dimana semakin beragam bentuk tekstur, dan 
rasa, semakin menguntungkan anak serta dapat menumbuhkan cita rasa anak dari 
perkenalan makanan yang lebih beragam. Pada saat penyapihan yang terpenting 
adalah pemberian ASI masih terus diberikan yang dapat diteruskan sampai umur 
anak 2 tahun, selain anak diuntungkan oleh pemberian susu terbaiknya, sekaligus 
sebagai salah satu cara ikut Keluarga Berencana, karena selama masih tetap 
menyusui bayi, sel telur tidak gampang terbentuk.
13
 
Keputusan penyapihan yang dilakukan oleh ibu biasanya dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu kesibukan ibu yang bekerja, pengetahuan ibu, status kesehatan 
ibu dan bayi, status gizi anak, anak dalam keadaan sakit, sedang tumbuh gigi, feeling 
saat yang tepat untuk penyapihan Tetapi terkadang keputusan penyapihan dapat 
terjadi kesulitan, hal ini disebabkan karena ketidakmampuan anak menghadapi 
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penyapihan, dimana kemampuan anak menghadapi amat bervariasi, ada yang mudah 
dan ada pula yang sulit. Untuk itu perlu suatu strategi dalam memutuskan 
penyapihan diantaranya lakukan secara berlahan, hindari penyapihan di saat anak 
menyusu digantikan ke benda lain seperti empeng, hindari menyapih secara 
mendadak, mengenali tingkat kemampuan anak menghadapi proses penyapihan, 
pastikan sang anak mendapat perhatian eksklusif setiap hari serta batasi kegiatan 
menyusui dengan penunjuk waktu, maka dapat disimpulkan bahwa jika proses 
penyapihan dilakukan dengan baik, maka anak-anak akan tumbuh menjadi anak yang 
cerdas, sehat, dan berakhlak baik karena sang ibu mendidiknya melalui masa 
menyusu dan masa menyapih dengan penuh perhatian dari kedua orang tua dan 
keluarga. 
Mengenai durasi penyapihan idem dengan surah Luqman ayat 14, di sana 
juga disebutkan penyapihan dilakukan ketika sudah berumur dua tahun. Bedanya 
pada surah al-Baqarah lebih ditekankan bagi yang menginginkan penyempurnaan. 
Pada surah ini digambarkan bagaimana keadaan seorang ibu pada saat mengandung, 
melahirkan hingga menyusui. wahnan ‘ala wahnin (lemah bertambah lemah), senada 
dengan surah al-Ahqaf: 15, kurhan wawadha’athu kurhan (susah payah), suatu 
keadaan yang amat berat.  
Tambahan dari surah al-Ahqaf adalah antara waktu mengandung hingga 
menyapih dikalkulasikan menjadi tiga puluh bulan, dengan rincian kedua surah 
sebelumnya, jika masa penyusuan dan penyapihan adalah dua tahun (24 bulan), maka 
masa mengandung adalah enam bulan, sebaliknya jika masa mengandung dihitung 
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sembilan bulan maka masa penyapihan adalah 21 bulan. Durasi yang ditawarkan 
oleh ajaran Islam cukup bijak, dan jika diterapkan guna interval keturunan 
selanjutnya tidak terlalu menimbulkan beban bagi kedua orang tua. Baik itu demi 
kesehatan kandungan si ibu atau kesiapan finansial dari ayah. 
Dari beberapa ulasan yang telah digambarkan di atas tentang adanya asumsi 
positif yang timbul berkenaan dengan usaha pengaturan jarak kehamilan. Pengaturan 
jarak kehamilan bisa diusahakan dengan memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan 
dan penyempurnaan ASI selama dua tahun, waktu tersebut menurut mayoritas 
pendapat mufassir adalah waktu yang sempurna, dan secara otomatis penyapihan 
dilakukan dalam kurun waktu tersebut. Ketika al-Qur‘an memberikan petunjuk 
tentang anjuran menyusui dalam kurun waktu tertentu maka benang merah didapat. 
Karena usaha pengaturan jarak kehamilan atau menjarangkan kehamilan  bisa 
maksimal tatkala seorang ibu menerapkan ASI eksklusif kepada bayinya dengan 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Bayi berusia kurang dari 6 bulan. 
2. Ibu belum mendapatkan menstruasi setelah nifas. 
3. Susui bayi dengan ASI saja (tanpa minuman/makanan lain)—tanpa batas, tanpa 
jadwal—selama bayi mau (dari kedua belah payudara). 
4. Susui bayi pada malam hari karena hormon penekan kesuburan sangat aktif antara 
pukul 1 – 6 pagi. 
5. Usahakan memberi ASI dengan proses penyusuan, bukan dengan ASI perahan.
14
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Memberikan ASI eksklusif memang dapat menekan tingkat kesuburan. Masa 
subur adalah masa sel telur wanita masak dan siap dibuahi. Hormon yang 
memproduksi ASI akan menekan produksi hormon yang melepas sel telur. Jika ibu 
menyusui eksklusif dengan benar, maka kesuburan ibu dapat ditekan.
15
 
  Mempersiapkan kebutuhan finansial maupun non finansial untuk keturunan 
guna mempersiapkan masa depan yang lebih baik tidak dilarang oleh Islam. 
Sebaliknya melalui QS.al-Nisa‘/4: 9, mengandung hikmah bagi seluruh orang tua 
agar tidak meninggalkan di belakang keturunan yang lemah dan kurang 
kesejahteraanya, ―Kelemahan‖ di sini terkait beberapa sektor, meliputi sektor 
materiil yang terwujud melalui kesejahteraan hidup. Sektor yang lain terwujud dalam 
non material yang berupa kebutuhan pendidikan dan lain-lain. Maka kelemahan yang 
dimaksud adalah tidak terpenuhinya kedua sektor di atas. 
Manusia dibatasi oleh takdir Tuhan, terlepas dari itu semua, manusia 
mempunyai daya untuk mengusahakan jalan yang akan dia tempuh. Begitu pula 
mengenai keturunan. Bukankah Rasulullah saw. menganjurkan untuk menikahi 
seseorang yang mempunyai bibit bagus serta mempunyai keturunan yang banyak. 
Anjuran tersebut sangat realistis, demi berlangsungnya syiar Islam. Akan tetapi, 
alangkah lebih baiknya jikalau kuantitas diimbangi dengan kualitas. Ayat-ayat yang 
telah disinggung di atas lebih menekankan kepada aspek anjuran, yang 
terdeskripsikan melalui keadaan dari dua belah pihak. Kemungkinan-kemungkinan 
yang akan timbul jikalau kedua orang tua tidak mengadakan planning masa depan. 
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Lebih singkatnya kualitas akan terjaga jika planning dibuat berdasarkan 
pertimbangan kondisi sosial, finansial, serta kerohanian. 
 
C. Target Tanẓim al-Nasl Dalam Usaha Pengaturan Jarak Kehamilan 
Mengenai perencanaan keturunan, dikenal dua macam, yakni tanẓim al-nasl 
dan tahdid al-nasl. Setelah sekian penjelasan tentang petunjuk al-Qur‘an tentang 
konsep pengaturan jarak kehamilan telah dijabarkan di atas, apakah petunjuk tersebut 
termasuk tanẓim al-nasl ataukah lebih mengarah kepada tahdid al-nasl. Tandzim al-
nasl lebih dikenal dengan pengaturan kehamilan dan tahdid al-nasl lebih kepada 
pembatasan keturunan atau pemandulan.
16
 Syekh Mahmud Syaltut berpendapat 
bahwa tahdid al-nasl adalah pembatasan keluarga, umpamanya, membatasi keluarga 
hanya 3 (tiga) anak saja dalam segala macam kondisi dan situasi, sedangkan tandzim 
al-nasl adalah pengaturan kelahiran karena situasi dan kondisi khusus, baik yang ada 
hubungannya dengan keluarga yang bersangkutan, maupun ada kaitannya dengan 
kepentingan masyarakat dan negara.
17
 
Pencegahan kehamilan seperti ini juga diharamkan dalam Islam, kecuali jika 
ada sebab/alasan yang (dibenarkan) dalam syariat. 
Syekh Shaleh al-Fauzan berkata: ―Aku tidak menyangka ada seorang ulama 
ahli fikih pun yang menghalalkan (membolehkan) mengonsumsi obat-obatan 
                                                          
16
Abdul Aziz Dahlan (Ed), Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 
1999), h. 884. 
17
 Syekh Mahmud Syaltut, Fatwa-Fatwa Penting Syekh Mahmud Syaltut (Kairo:Darussalam, 
tt) 
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pencegah kehamilan, kecuali jika ada sebab (yang dibenarkan) dalam syariat, seperti 
jika seorang wanita tidak mampu menanggung kehamilan (karena penyakit), dan 
(dikhawatirkan) jika dia hamil akan membahayakan kelangsungan hidupnya.
18
 Maka 
dalam kondisi seperti ini dia (boleh) mengkonsumsi obat-obatan pencegah 
kehamilan, disebabkan dia tidak (mampu) menanggung kehamilan, karena kehamilan 
(dikhawatirkan) akan membahayakan hidupnya, maka dalam kondisi seperti ini 
boleh mengkonsumsi obat-obatan pencegah kehamilan, karena darurat (terpaksa).  
Adapun mengkonsumsi obat-obatan pencegah kehamilan tanpa ada sebab 
yang dibenarkan dalam syariat, maka ini tidak boleh (diharamkan), karena kehamilan 
dan keturunan adalah perkara yang diperintahkan dalam Islam untuk memperbanyak 
jumlah kaum muslimin.
19
 Maka jika mengonsumsi obat-obatan pencegah kehamilan 
itu bertujuan untuk menghindari banyaknya anak dan karena ingin membatasi jumlah 
keturunan, sebagaimana yang diserukan oleh musuh-musuh Islam, maka ini 
diharamkan dalam Islam, dan tidak ada seorang pun dari ulama ahli fikih yang 
diperhitungkan membolehkan hal ini. Adapun para ahli kedokteran mungkin saja 
mereka membolehkannya, karena mereka tidak mengetahui hukum-hukum syariat 
Islam. 
Mengatur kehamilan seperti ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Syaikh 
Muhammad al-‘Utsaimin- boleh dilakukan dengan dua syarat: 
                                                          
18
 Syekh Shalih al-Fauzan, al-Muntaqa min Fatawa Fadhi Latisy Syekh Shalih al-Fauzan 
(asysyariah.com/Print.php.idonline.607, Sumber/ www. Darussalam . or.  id, 2007)  
  
19
Ibid  
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1. Adanya kebutuhan yang dibenarkan dalam syariat, seperti jika istri sakit 
(sehingga) tidak mampu menanggung kehamilan setiap tahun, atau kondisi tubuh 
istri yang kurus lemah, atau penyakit-penyakit lain yang membahayakannya jika 
dia hamil setiap tahun. 
2. Izin dari suami bagi istri untuk mengatur kehamilan, karena suami mempunyai 
hak untuk mendapatkan dan memperbanyak keturunan.
20
 
Yang perlu diperhatikan di sini, bahwa kondisi lemah, payah dan sakit pada 
wanita hamil atau melahirkan yang dimaksud adalah lemah/sakit yang melebihi 
apa yang biasa dialami oleh wanita-wanita hamil dan melahirkan pada umumnya. 
Karena semua wanita yang hamil dan melahirkan mesti mengalami sakit dan 
payah, Allah berfirman Q.S. al-Ahqāf/46  : 15. 
 ….                        
Terjemahnya: 
…Ibunya mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya dengan 
susah payah (pula) 
21
 
 
Penggunaan alat kontrasepsi dan obat pencegah hamil. Setelah kita 
mengetahui bahwa para ulama membolehkan penggunaan obat pencegah kehamilan 
dan alat kontrasepsi jika ada sebab yang dibenarkan dalam syariat, maka dalam 
menggunakannya harus memperhatikan beberapa hal berikut: 
                                                          
20
Syekh Shaleh Mahmud as-Said, Ensiklopedia Fatwa Syekh Utsaimin, Jilid 2 (Jakarta:Pustaka 
Sunnah, 2009), h. 234-235 
21
 Departemen Agama RI, op. cit, h. 654. 
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1 Sebelum menggunakan alat kontrasepsi/obat anti hamil hendaknya berkonsultasi 
dengan seorang dokter muslim yang dipercaya agamanya, sehingga dia tidak 
gampang membolehkan hal ini, karena hukum asalnya adalah haram, sebagaimana 
penjelasan sebelumnya. Ini perlu ditekankan karena tidak semua dokter bisa 
dipercaya, dan banyak di antara mereka yang dengan mudah membolehkan 
pencegahan kehamilan (KB) karena ketidakpahaman terhadap hukum-hukum 
syariat Islam. 
2 Pilihlah alat kontrasepsi yang tidak membahayakan kesehatan, atau minimal yang 
lebih ringan efek sampingnya terhadap kesehatan.  
3 Usahakanlah memilih alat kontrasepsi yang ketika memakai/memasangnya tidak 
mengharuskan terbukanya aurat besar (kemaluan dan dubur/anus) di hadapan 
orang yang tidak berhak melihatnya. Karena aurat besar wanita hukum asalnya 
hanya boleh dilihat oleh suaminya, adapun selain suaminya hanya diperbolehkan 
dalam kondisi yang sangat darurat (terpaksa) dan untuk keperluan pengobatan.
22
 
Pengaturan jarak kehamilan ini penting karena merupakan upaya dalam 
memenuhi hak-hak bagi yang lain, baik itu anak kita, suami kita, maupun tubuh kita 
sendiri. Di antara tujuan mengatur jarak kehamilan adalah: 
1. Pembentukan generasi yang berkualitas 
Allah telah memberikan langkah dalam pembentukan generasi yang 
berkualitas dengan penyempurnaan penyusuan dan pengaturan jarak kelahiran 
sebagai yang telah disebutkan dalam QS. al-Baqarah ayat 233 yang telah 
                                                          
22
 Syekh Shaleh Mahmud as-Said, op. cit, h. 266 
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memerintahkan kaum ibu hendaknya menyusui anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, Allah swt. juga menyebutkan waktu 2 tahun untuk penyapihan di sebutkan 
dalam QS. Lukman ayat 14. 
Anak-anak kita jelas mempunyai hak memperoleh air susu dari ibunya 
selama 2 tahun. Karena ASI adalah makanan terbaik yang tidak tergantikan 
makanan bayi lainnya, baik dari segi komposisi, kandungan gizi, maupun zat-zat 
anti bodi. ASI memberikan efek protektif. Penelitian menunjukkan bahwa ASI 
dapat menurunkan kemungkinan terjadinya diare akut, infeksi nafas bawah, otitis 
media, dan lain-lain. ASI pun memberikan proteksi sindrom kematian bayi 
mendadak dan membantu peningkatan perkembangan kognitif. Selain itu, 
suasana penyusuan oleh ibunya akan memberikan dampak psikologis yang baik 
kepada anak. Jalinan komunikasi batin keduanya akan senantiasa terjaga bayi pun 
merasa tenang dan nyaman. 
2. Menjaga keharmonisan suami isteri 
Suami juga mempunyai hak atas pelayanan isteri, baik secara fisik 
maupun psikis. Kelahiran anak yang terlalu cepat jelas memberikan dampak pada 
tidak optimalnya pelayanan terhadap suami karena sebagian besar tenaga dan 
perhatiannya tercurah kepada anaknya. Kelelahan menyelesaikan rumah tangga 
dan anak-anak menjadikan ia kurang mood dalam memberikan pelayanan kepada 
suami. Akibatnya, ketidak puasan keduanya bisa mengurangi simpul-simpul 
kemesraan. 
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Perhatian yang proporsional menjadi faktor penting dalam memelihara 
kehidupan rumah tangga yang harmonis. Meskipun begitu, suami juga harus 
pengertian dengan kondisi isteri dan membantu meringankan beban tugasnya. 
3. Memelihara kesehatan isteri 
Seorang suami penting juga memperhatikan kondisi kesehatan isteri, 
tubuh isteri tidak hanya digunakan untuk mencetak anak saja, tetapi juga punya 
hak atas kesehatannya. Kehamilan dan penyusuan yang terlalu dekat akan 
menguras fisik maupun psikisnya. Ditambah lagi jika kelahiran awalnya 
bermasalahnya, misalnya ada komplikasi eklampsia (kejang saat hamil) atau 
masalah lain yang mengakibatkan operasi sesar. Pengaturan jarak kehamilan ini 
akan memberikan kesempatan tubuh untuk kembali normal seperti semula 
sehingga siap melahirkan kembali. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melewati beberapa proses, maka penelitian ini menghasilkan beberapa 
kesimpulan yang berupa jawaban dari permasalahan, diantaranya adalah : 
1 Konsep al-Qur’an tentang pengaturan jarak kehamilan bisa dilakukan dengan 
menggunakan manfaat ASI Sebagai Kontrasepsi. Hal ini sejalan dengan QS 
al-Baqarah:233, QS al-Ahqaf:15, QS Luqman:14. Selain ASI perlunya 
meninggalkan ahli waris dalam keadaan kecukupan sehingga nantinya tidak 
menyusahkan orang lain yang terekam dalam surah al-Nisa ayat 9.  
2 ASI diproduksi karena pengaruh hormon prolactin dan oxytocin setelah 
kelahiran bayi. ASI pertama yang keluar disebut kolostrum atau jolong dan 
mengandung banyak immunoglobulin IgA yang baik untuk pertahanan tubuh 
bayi melawan penyakit. Pemberian ASI secara eksklusif dapat berfungsi 
sebagai alat kontrasepsi. Walaupun ini hanya berlaku selama empat bulan 
setelah melahirkan, dan dengan catatan bersifat eksklusif. Isapan bayi pada 
payudara ibu dapat merangsang hormon prolaktin. Hormon ini dapat 
menghambat terjadinya pematangan sel telur sehingga menunda kesuburan. 
3 Konsep pengaturan jarak kehamilan lebih mengarah kepada pengaturan 
keturunan (Tanẓim al-Nasl), pengaturan keturunan lebih menekankan kepada 
“mengatur jarak antara keturunan yang satu dengan keturunan selanjutnya. 
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Petunjuk al-Qur’an menjadi pemahaman dan pedoman untuk lebih 
mengarahkan planning tentang keturunan agar kuantitas serta kualitas 
seimbang serta tidak merugikan semua pihak. Persiapan dari kedua belah 
pihak lebih baik dari pada terjadi penyesalan dikemudian hari. Sedangkan 
pembatasan keturunan (Tahdid al-Nasl / Birth Control) berkonotasi negatif, 
karena lebih mengarah kepada  pemandulan dan aborsi. Dalam pembahasan 
ini ulama lebih cenderung kepada alat-alat yang dapat mencegah kehamilan 
secara permanen. 
Demikian kesimpulan yang dapat kami berikan dari beberapa tahap penelitian. 
Semoga penelitian ini dapat menjadi kontribusi dan tawaran kepada pembaca 
terhadap problem kelahiran. 
 
B. Saran 
 Setelah membaca skripsi di atas, penulis merasa masih jauh dari kesempurnaan, 
maka dengan itu penulis mengharapkan kritikan dan saran yang membangun kepada 
masyarakat, pihak akademik, mahasiswa dan lain-lain yang telah membaca skripsi ini 
agar kedepannya menjadi bahan masukan bagi penulis untuk membuat karya ilmiah 
yang lebih akurat. 
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